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ABSTRAK
UJI KUALITAS AIR PADA SUMBER MATA AIR DESA
SUMBERBENING KABUPATEN
MALANG SELATAN

Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan memiliki 3 sumber mata air
yakni sendang ngentup, sumber trubus dan kedung trubus yang digunakan oleh
masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan higiene sanitasi.
Tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas air berdasarkan indikator
bakteriologis, bioindikator plankton, parameter kimia, dan parameter fisik.
Penelitian dilakukan di Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan. Penelitian
menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan metode pengambilan sampel
purposive sampling. Hasil penelitian menujukkan nilai Most Probable Number
seluruh sumber mata air mengalami pencemaran oleh bakteri Coliform menjadikan
pemanfaatan sumber mata air untuk kebutuhan konsumsi perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu. Berdasarkan indeks keanekaragaman fitoplankton dan
zooplankton menunjukkan sumber mata air Desa Sumberbening terjadi pencemaran
dengan nilai indeks keanearagaman <2,00. Hasil menunjukkan berdasarkan
parameter fisik dan kimia yakni suhu bau warna TDS dan pH dari seluruh sumber
mata air yang dilakukan penelitian hanya kadar TDS sumber mata air sendang
ngentup dan pH dari sumber mata air kedung trubus yang nilainya melebihi baku
mutu air minum Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 yakni TDS
sebanyak 519 mg/l dan pH dibawah 6,5, namun seluruh sumber mata air memenuhi
syarat air bersih untuk sanitasi higiene karena nilainya tidak melebihi 1000 mg/I
berdasarkan baku mutu air bersih Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017.
Parameter kimia COD menunjukkan seluruh sumber mata air tercemar ringan
dengan nilai antara 6-9 mg/l. Paremeter BOD menunjukkan sumber trubus dan
kedung trubus mengalami pencemaran ringan dengan nilai antara 1-3mg/I,
pencemaran sedang terdapat pada sumber mata air sendang ngentup dengan nilai
3,14 mg/l.

Kata kunci: Air, Coliform, Plankton, kualitas, mata air
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ABSTRACT
WATER QUALITY TEST IN WATER SPRINGS SUMBERBENING
VILLAGE SOUTH MALANG REGENCY

The village of Sumberbening, South Malang Regency has 3 water springs, namely
sendang ngentup, sumber trubus and kedung trubus which are utilize the
surrounding community for consumption and hygiene sanitation. The research
objective was to determine water quality based on bacteriological indicators,
plankton bioindicators, chemical parameters and physical parameters. The research
was conducted in Sumberbening Village, South Malang Regency. This research
used descriptive explorative method with purposive sampling method. The results
showed that the value of Most Probable Number of all spring sources was
contaminated by Coliform bacteria, making the use of springs for consumption
processing first. Based on the phytoplankton and zooplankton diversity index, it
shows that the springs in Sumberbening Village are contaminated with a diversity
index value <2.00. The results showed that based on physical and chemical
parameters, namely the temperature, odor, color, TDS and pH of all springs, the
research carried out only the TDS levels of the sendang ngentup and the pH of the
Kedung Trubus spring, whose value exceeded the quality standard for drinking
Minister of Health Regulation No. 492 of 2010 TDS of 519 mg/l and a pH below
6.5, however, all spring can use for hygiene sanitation because the value does not
exceed 1000 mg/l based on the quality standards of clean water Minister of Health
Regulation No. 32 of 2017. COD chemical parameters show that all springs are
lightly polluted with a value between 6-9 mg/l. The BOD parameter shows the
source of trubus and kedung trubus in mild pollution with a value between 1-3mg/I,
moderate pollution is found in the spring sendang ngentup with a value of 3.14 mg/I.

Key words: Water, Coliform, Plankton, quality, springs
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber mata air alami merupakan aliran air yang asalnya dari dalam
tanah, muncul pada permukaan tanah disebabkan terpotongnya suatu aliran air
tanah oleh topografi dari wilayah ditemukannya mata air tersebut (Azizah,
2017). Sumber mata air termasuk dalam air yang berasal dari dalam tanah dan
muncul dengan sendirinya pada permukaan tanah. Mata air atau air tanah ini
jarang sekali dipengaruhi oleh pergantian musim, kualitas dari sumber mata air
hampir sama dengan air tanah dalam (Mananoma dkk, 2016). Hal ini sesuai

dengan surah Az- Zumar ayat 21 yang berbunyi :
WS B35 0w 50 35 200 3 gl S S0 Tl U5 A O 00

2
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Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-
sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu
tanaman-tanman yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi
kering, lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal (QS. Az Zumar: 21).

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir bahwa ketika Allah telah menurunkan
air dari langit, ia terserap kedalam bumi, kemudian Allah mengalirkannya
kebagian-bagian bumi sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan ditumbuhkan-

Nya mata air-mata air di antara yang kecil dan yang besar sesuai kebutuhan.

Untuk itu Allah berfirman =)0 2 s ©SKLé “maka diaturnya menjadi



sumber-sumber air di bumi.” Sa’id bin jubair dan ‘Amir asy-Sya’bi berkata
“Sesungguhnya setiap air yang ada di bumi berasal dari langit.” (Abdul, 2004).

Menurut pernyataan Kasih (2014), air permukaan serta air tanah
termasuk dalam air yang asalnya dari air hujan jatuh pada permukaan bumi di
suatu wilayah yang kemudian meresap kedalam tanah. Dalam surah Az- Zumar
ayat 21 diatas disebutkan bahwa “Allah menurunkan air dari langit, lalu
diaturnya menjadi sumber-sumber air dibumi” serta disebutkan dalam tafsir
Ibnu Katsir bahwa “Sesungguhnya setiap air yang ada di bumi berasal dari
langit.” hal ini berarti menurut pernyataan diatas sesuai dengan QS. Az- Zumar
ayat 21 dan tafsir lbnu Katsir.

Air bersih termasuk dalam kebutuhan yang paling penting bagi
manusia. Air bersih digunakan sebagai sumber energi dalam proses
metabolisme dan juga manusia membutuhkan air bersih untuk memenuhi
kebutuhan higiene dan sanitasi. Kebutuhan air bersih akan meningkat seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk (Sulistyorini dkk, 2016). Kualitas air
bersih disebutkan dalam standar baku mutu air bersih yang telah ditetapkan
pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017
tepatnya pada bab Il standar baku mutu kesehatan lingkungan pada poin air
untuk pemenuhan kebutuhan higiene sanitasi parameter yang digunakan yaitu
kimia, fisika, biologi total Coliform dan Escherichia coli. Kualitas air bersih
dari suatu perairan yang digunakan untuk keperluan higiene sanitasi dapat
dilihat pula dari indikator secara biologi lainnya yaitu keanekaragaman

plankton yang ada pada air tersebut.



Indikator secara mikrobiologi juga tidak kalah penting dalam
menentukan kualitas air yang dimanfaatkan sebagai higiene sanitasi. Indikator
secara mikrobiologi yang digunakan sebagai indikator tercemarnya suatu air
adalah jika ditemukannya bakteri golongan Coliform karena bakteri golongan
Coliform ini merupakan bakteri flora normal pada usus hewan berdarah panas
atau yang disebut dengan mamalia (Falamy dkk, 2013). Bakteri golongan
Coliform terbagi menjadi dua yakni Coliform fecal dan Coliform non fecal,
Coliform fecal merupakan golongan Coliform yang kontaminasinya berasal
dari kotoran hewan serta manusia sedangkan bakteri golongan Coliform non
fecal berasal dari hewan serta tanaman yang telah mati (Hanik, 2018).

Bakteri dari golongan Coliform termasuk dalam bakteri yang memiliki
sifat patogen dapat dijadikan sebagai tanda adanya pencemaran pada air
ataupun makanan, bakteri ini dapat hidup atau bertahan cukup lama mencapai
beberapa minggu bahkan bulan namun bakteri ini tidak mampu bertahan pada
suhu 60°C ataupun diatas suhu tersebut (Saidah dan Susilowati, 2018).
Keberadaan bakteri golongan Coliform dapat menjadi indikator adanya bakteri
yang bersifat patogen lainnya, penyakit yang biasanya disebabkan oleh bakteri
golongan Coliform adalah diare, kolera, leptospirosis, serta sakit perut akut,
penyakit ini akan mudah menjangkit pada orang yang sedang mengalami
penurunan daya tahan tubuh (Fatmalia dan Bayyinah, 2018).

Plankton merupakan organisme penting yang menghuni ekosistem
perairan khususnya fitoplankton. Fitoplankton berperan sebagai produsen pada

ekosistem perairan karena dapat melakukan proses fotosintesis, sedangkan



zooplankton menjadi konsumen tingkat pertama yang akan diikuti oleh
organisme lain membentuk suatu rantai makanan (Junaidi dkk, 2013). Plankton
sebagai bioindikator termasuk dalam mikroorganisme yang hidupnya
mengapung dalam perairan memiliki peran yang cukup penting pada ekosistem
perairan, plankton ini merupakan organisme yang memiliki pergerakan pasif
terdiri dari zooplankton serta fitoplankton (Purwanti, 2011).

Komunitas plankton dapat digunakan sebagai indikator untuk
memantau perubahan dari suatu lingkungan perairan, plankton ini disebutkan
termasuk dalam bioindikator yang sensitif terhadap perubahan lingkungan
sekitarnya karena plankton memiliki respon yang cukup cepat terhadap
fluktuasi dari lingkungannya (Hemraj dkk 2017). Komunitas plankton dan
bakteri Coliform dapat digunakan sebagai indikator biologi adanya
pencemaran organik pada sumber mata air.

Desa Sumberbening memiliki 3 sumber mata air yakni sumber trubus,
kedung trubus dan sendang ngentup. Sumber mata air ini sebagian besar
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan sanitasi
higine, kebutuhan konsumsi. Sumber mata air Desa Sumberbening tidak hanya
dimanfaatkan oleh manusia tetapi juga dimanfaatkan oleh fauna yang ada di
sekitar sumber mata air kawasan hutan lindung (Fauzi dkk, 2015).

Sumber mata air sumber trubus, kedung trubus dan sendang ngentup
berdasarkan hasil pengamatan pada September 2020 menunjukkan terdapat
beberapa sampah organik seperti ranting kayu, serasah daun-daun yang masuk

pada sumber mata air. Sampah anorganik seperti bungkus makanan dan botol



plastik ditemukan disekitar sumber mata air sendang ngentup yang letaknya
dekat dengan akses masuk pantai, hal ini menandakan terdapat aktivitas
manusia yang dapat mempengaruhi kualitas air dari sumber mata air sendang
ngentup.

Air bersih yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan higiene sanitasi
harus memenuhi baku mutu kualitas air pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017 disebutkan bahwa air bersih untuk
keperluan higine sanitasi memiliki ambang batas bakteri golongan Coliform
sebanyak 50 CFU/100ml dan bakteri Escherichia coli sebanyak 0 CFU/100ml.
Baku mutu air minum disebutkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 492
Tahun 2010 memiliki ambang batas bakteri bakteri golongan Coliform
sebanyak 0 CFU/100ml dan bakteri Escherichia coli sebanyak 0 CFU/100ml.

Plankton khususnya adalah fitoplankton pertumbuhannya dipengaruhi
oleh adanya senyawa organik pencemar seperti kotoran hewan, kotoran
manusia serta sampah organik lainnya karena senyawa organik tersebut
mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk melakukan
pertumbuhan (Suryanti dkk, 2013). Kualitas air bersih pada suatu perairan
berdasarkan plankton dapat dikatakan tidak tercemar jika nilai H* >2,00
(Dimenta dkk, 2020).

Penggunaan plankton sebagai bioindikator akan didapatkan informasi
lebih akurat terkait kualitas air pada suatu perairan jika informasi mengenai
plankton tersebut dikaitkan dengan hasil faktor lainnya seperti faktor kimia,

faktor fisik, serta faktor biologi (Krebs, 1985 ; Fauzia dkk, 2016). Pemanfaatan



air untuk keperluan higiene sanitasi serta memenuhi kebutuhan konsumsi

menjadikan sumber mata air Desa Sumberbening ini penting untuk diketahui

kualitasnya secara fisik kimia maupun secara biologis sebagai upaya

pencegahan timbulnya penyakit yang disebabkan oleh pemanfaatan air yang

mengalami pencemaran.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan indikator bakteriologis?

2. Bagaimana kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan bioindikator plankton?

3. Bagaimana kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan parameter fisik?

4. Bagaimana kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan parameter kimia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan indikator bakteriologis

2. Mengetahui kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan bioindikator plankton.

3. Mengetahui kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan parameter fisik.

4. Mengetahui kualitas air pada sumber mata air Desa Sumberbening

Kabupaten Malang Selatan berdasarkan parameter kimia.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi terkait kualitas air pada mata air di Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan.

2.Sebagai tindakan pencegahan timbulnya penyakit yang disebabkan oleh

pemanfaatan air tercemar.

3. Sebagai bahan rujukan terkait keanekaragaman plankton pada sumber mata

air di Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan.
1.5 Batasan Penelitian
Penelitian mengenai kualitas sumber mata air di Desa Sumberbening

Kabupaten Malang Selatan dibatasi sebagai berikut :

1. Dibatasi hanya pada wilayah hutan lindung Desa Sumberbening Kabupaten
Malang Selatan pada mata air kedung trubus, sendang ngentup dan sumber
trubus.

2. Data secara biologi meliputi total Coliform, Coliform fecal, zooplankton
dan fitoplankton.

3. Data secara fisik meliputi warna, bau, suhu, serta TDS (Total Dissolved
Solid).

4. Data secara kimia meliputi pH (Derajat Keasaman), DO (Dissolved
Oxygen), BOD (Biological Oxygen Demand), serta COD (Chemical

Oxygen Demand).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Air

Air termasuk dalam komponen yang cukup melimpah dalam bumi
hingga sekitar 71% bumi tertutup oleh air, selain itu air adalah sumberdaya
yang penting dengan sifat dinamis serta tidak terbarui, hal ini dikarenakan
pada prosesnya air memerlukan cukup banyak waktu untuk menjadi air
tanah yang bersih kembali, pengambilan dengan jumlah tidak wajar atau
secara berlebihan dapat memicu habisnya air tanah yang bersih (Kodoatie
dan Sjarief, 2010). Air terdiri dari dua atom yaitu atom H (Hidrogen) serta
atom O (Oksigen) kedua jenis atom ini menjadikan air memiliki sifat yang
cukup unik, selain itu air dapat dijumpai dengan tiga bentuk yaitu berbentuk
padatan berupa bongkahan es, berbentuk cair dan berbentuk gas yang
berupa uap (Herlambang, 2006).

Air merupakan senyawa kimia dengan karakteristik khas yakni
memiliki Kisaran suhu yang dapat digunakan untuk menunjang kehidupan
makhluk hidup dengan suhu berkisar pada 0°C-100°C, perubahan suhu pada
air cenderung berlansung dengan lambat hal ini menjadikan suhu pada air
tidak akan mengalami perubahan dengan cepat, sifat air yang cenderung
lambat perubahan suhunya menjadikan air ini tepat untuk memenuhi
kebutuhan bagi manusia juga sebagai tempat yang tepat bagi kehidupan

biota (Effendi, 2012). Air yang ada di bumi terbagi menjadi dua yakni air



tawar dan air asin, sedangkan menurut sumbernya air terbagi menjadi tiga
yakni air permukaan, air hujan serta air tanah (Mudul dkk, 2019).

Air yang melalui proses evaporasi lalu berubah menjadi gumpalan
awan melalui proses kondensasi selanjutnya jatuh ke tanah melalui proses
presipitasi berupa tetes-tetes air disebut dengan air hujan (Susana, 2003).
Air permukaan merupakan air yang menurut sumber asalnya tidak melewati
proses infiltrasi di dalam tanah, air permukaan banyak ditemui pada sungai,
danau, rawa, waduk serta badan air yang lainnya, sedangkan air tanah
adalah air yang mengalami proses infiltasi atau penyerapan dibawah
permukaan tanah dan mempunyai kecepatan arus sangat lambat (Effendi,
2012).

2.2 Mata Air

Mata air adalah sumber air yang diperoleh dari tanah permukaan
bawah dan keluar sendiri ke permukaan atas tanah, sumber aliran air ini
berasal dari patahan air tanah yang membuatnya naik ke tanah permukaan
atas dan aliran air dapat bersumber dari 2 macam aliran diantaranya :

a. Aliran air dalam, air dari aliran ini tidak dipengaruhi oleh faktor musim
dan kualitasnya sama seperti air tanah itu sendiri

b. Aliran air dangkal, air dari aliran ini dipengaruhi oleh faktor musim
karena dangkal jika musim kemarau akan mengalami penurunan jumlah
air serta air ini kualitasnya dapat terganggu oleh faktor lingkungan

(Arthana, 2007).
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Mata air merupakan sumber air yang bersih sehingga air ini sangat
tepat untuk digunakan sebagai air baku, sumber air baku selain dari mata air
juga dapat diperoleh dari sumur bor, sumur gali, serta sumber air yang
lainnya (Khoeriyah dan Anies, 2015). Mata air dibagi menjadi beberapa
macam diantaranya ;.

a. Mata air panas, mata air ini memiliki kadar garam yang cukup tinggi
dan biasanya dapa dijumpai di daerah vulkanis tentunya dekat dengan
pegunungan

b. Mata air besar yang memiliki tingkat kesadahan tinggi, mata air ini
biasanya dijumpai pada daerah berkapur

c. Mata air kecil yang memiliki tingkat kesadahan rendah mata air ini
keluar dari celah batu atau kerikil (Arthana, 2007).

Mata air yang muncul pada permukaaan tanah biasanya dikarenakan
perubahan dari topografi serta pengaruh perbedaan lapisan permeabel
dengan lapisan impermeabel, debit pada suatu mata air umumnya bervariasi
mulai kurang dari 5 | dt™ hingga lebih dari 100 dt*, kondisi dari daerah
resapan dapat berpengaruh terhadap debit air dan kualitasnya, dengan
adanya pemanfaatan dari mata air maka harus dilakukan pengeloaan serta
pengelolaan ekosistem disekitar mata air guna menjaga kualitas serta
kuantitas dari mata air yang meliputi kegiatan;

a. Inventarisasi potensi mata air

b. Pendayagunaan mata air

c. Perizinan
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d. Pengawasan

e. Pemantauan

f.  Konservasi ekosistem mata air (Arsyad dan Rustiadi, 2008).

2.3 Kualitas Air

Air komponen penting bagi makhluk hidup yang perlu ditinjau
kualitas serta kuantitasnya, air dapat dipastikan kebersihannya jika telah
memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalan standar kualitas air
menurut peraturan undang-undang yang berlaku (Karim dkk, 2016). Standar
kualitas air telah ditetapkan untuk air yang digunakan sebagai air bersih
ataupun air minum, kualitas air ditentukan berdasarkan parameter fisik
seperti bau, rasa, warna, jumlah zat terlarut, parameter kimia seperti ph,
oksigen terlarut BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical
Oxygen Demand), serta parameter biologi seperti keberadaan plankton dan
bakteri (Gusril, 2016).

Pengelolaan air serta pengendalian penecemaran air diatur dalam
Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001 dalam peratuan tersebut Kriteria
mutu air terbagi menjadi 4 golongan yakni :

1. Golongan satu, air yang dapat digunakan untuk air minum dan atau
digunakan untuk keperluan lainnya yang persyaratan mutu airnya sama
dengan kegunaan tersebut tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu.

2. Golongan dua, air yang dapat digunakan sebagai prasarana/ saran

rekreasi air, budidaya ikan air tawar, peternakan, mengairi pertamanan
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serta dapat digunakan untuk keperluan lainnya yang persyaratan mutu
airnya sama dengan kegunaan tersebut
3. Golongan tiga, air yang dapat digunakan untuk pembudidayan ikan air
tawar, peternakan, air untuk mengairi pertamanan serta dapat digunakan
untuk keperluan lainnya yang persyaratan mutu airnya sama dengan
kegunaan tersebut
4. Golongan empat, air yang dapat digunakan untuk mengairi, pertamanan
dapat digunakan untuk keperluan lainnya yang persyaratan mutu airnya
sama dengan kegunaan tersebut (Tanjung dan suwito, 2018).
2.4 Bakteri Coliform
Bakteri Coliform merupakan bakteri yang digunakan dalam
indikator pencemaran pada air, ketiadaan bakteri Coliform ini menjadi
indikator keamanan air, bakteri Coliform dapat tumbuh pada media
sederhana, bakteri ini bersifat negatif diandai dengan pewarnaan bakteri
berwarna merah, bakeri Coliform terbagi menjadi 2 yaitu non fecal dan
fekal, contoh dari tipe fekal Escherichia coli yang berasal dari tinja dan non
fekal yaitu Enterobacter , Klebsiella berasal dari hewan atau tumbuhan yang
telah mati (Natalia dkk, 2014). Kualitas air data dipantau menggunakan
bakteri golongan Coliform khususnya Coliform fecal karena bakteri dari
golongan Coliform adalah indikator paling umum diantara virus protozoa
serta bakteri lainnya yang digunakan sebagai indikator tercemarnya suatu

perairan (Liu et al, 2015).
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Coliform fecal merupakan tipe bakteri Coliform yang hanya dapat
dijumpai di saluran pencernaan manusia serta hewan berdarah panas, air
yang terdapat bakteri Coliform fecal maka air tersebut dapat berbahaya jika
digunakan dalam keperluan domestik serta adanya bakteri tersebut dapat
dijadikan sebagai indikator terdapat bakteri yang bersifat patogen lainnya
(Sulistyorini dkk, 2016). Bakteri dari golongan Coliform memiliki
karakteristik yang digunakan untuk membedakan dengan bakteri dari
golongan lainnya yakni bakteri golongan Coliform  mampu
menfermentasikan laktosa, termasuk dalam gram negatif, berbentuk batang
atau basil serta tidak membentuk spora (Suriaman dan Apriliasari, 2017).

2.5 Metode MPN (Most Probable Number)

Most Probable Number atau yang biasa disebut dengan MPN
merupakan metode yang digunakan untuk menghitung jumlah bakteri
Coliform dengan berdasarkan perkiraan total bakteri golongan Coliform
menggunakan nilai praduga yang dihasilkan dari kombinasi seri tabung
dengan jumlah positif yang dihasilkan (Ramdhini, 2019). Metode MPN atau
Most Probable Number mempunyai 2 tahapan yakni uji penduga atau
disebut dengan Presumtif Test serta uji penegasan atau disebut dengan
Confirmative Test (Arini dan Wulandari, 2017).

Pengujian MPN atau Most Probable Number memiliki 3 seri tabung
dengan ketentuan yang berbeda-beda pada setiap serinya sebagai berikut,
1. Ragam 333, digunakan untuk sampel makanan, minuman, serta serbuk

minuman.
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2. Ragam 511, digunakan untuk sampel air yang telah diolah, biasa
digunakan untuk menguiji air dalam kemasan.

3. Ragam 555, digunakan untuk sampel air yang belum diolah (Saputro,
2017; Sidabutar, 2019).

Media yang digunakan dalam pengujian MPN atau Most Probable
Number adalah media LB (Lactose Broth) untuk digunakan dalam tahap uji
penduga selanjutnya uji penegasan dilakukan dengan menggunakan media
BGLB (Briliant Green Lactose Broth) (Supomo dkk, 2016).

2.6 Biondikator

Bioindikator adalah penentuan kondisi suatu lingkungan dengan
memanfaatkan organisme sebagai indikator utama untuk menggambarkan
kondisi baik atau tidaknya suatu daratan ataupun perairan (Rahman dkk,
2017). Organisme akuatik termasuk dalam organisme yang ideal digunakan
sebagai bioindikator terutama organisme yang tidak memiliki tulang
belakang, selain itu organisme akuatik lainnya yang dapat dijadikan
indikator adalah makrozoobentos serta plankton (Roziaty dkk, 2017).
Organisme yang biasa digunakan sebagai bioindikator adalah organisme
yang dapat merespon perubahan dari suatu lingkungan yang disebabkan
oleh adanya benda asing yang masuk baik disebabkan oleh manusia ataupun
oleh makhluk hidup lainnya (Roziaty, 2016).

Bioindikator terdiri dari bioindikator pasif serta bioindikator aktif,
bioindikator pasif merupakan penggunaan indikator yang memanfaatkan

organisme asli dari habitat tersebut untuk menunjukkan adanya perubahan
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pada lingkungan habitatnya dapat diukur menggunakan dengan perilaku,
morfologi atau kematiannya sedangkan bioindikator aktif merupakan
merupakan indikator biologi yang memanfaatkan organisme yang memiliki
respon sensitif terhadap adanya polutan dengan cara mengintroduksikan
organisme tersebut pada suatu habitat yang tujuannya untuk memberikan
peringatan secara dini adanya polutan (Roziaty dkk, 2017).
2.7 Plankton

Plankton merupakan organisme berukuran kecil atau disebut dengan
mikoorganisme hidupnya melayang diatas permukaan air, plankton
memiliki pergerakan yang bergantung pada deras atau tidaknya suatu
perairan (Roziaty dkk, 2018). Plankton hidupnya melayang diatas
permukaan air hal ini dikarenakan plankton dapat mengatur masa jenis
tubuhnya sama dengan densitas air pada lingkungan hidupnya, selain itu
plankton mampu bergerak meskipun pergerakannya cukup lambat
pergerakan ini dibantu oleh silia atau flagella (Rahmatullah dkk, 2016).

Plankton merupakan salah satu organisme bioindikator suatu
perairan, keberadaan dari mikroorganisme plankton dapat memberikan
gambaran kondisi lingkungan suatu perairan, kualitas perairan ini dapat
diketahui melalui diversitas dari plankton (Pagora dkk, 2015). Plankton
merupakan mikroorganisme yang termasuk dalam biota akuatik terdiri dari
dua yakni zooplankton berupa hewan serta fitoplankton berupa tumbuhan

(Kamilah dkk, 2014).
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Berdasarkan ukurannya plankton terbagi menjadi enam yang terdiri

dari :

a.

2.7.1

Megaplankton memiliki ukuran 20-200cm, ubur-ubur banyak yang
termasuk dalam golongan plankton biasa disebut dengan plankton
raksasa, Cyanea arctica merupakan salah satu dari plankton terbesar di
dunia yang memiliki diameter hingga mencapai 2 meter.
Makroplankton memiliki ukuran 2-20cm, beberapa larva ikan banyak
yang termasuk dalam golongan makroplankton.
Mesoplankton memiliki ukuran 0,2-22mm, beberapa jenis zooplankton
dan fitoplankton termasuk dalam golongan Mesoplankton.
Mikroplankton memiliki ukuran 20-200 um, beberapa jenis fitoplankton
seperti Diatom dan Dinoflagellata.
Nanoplankton memiliki ukuran 2-20 pm
Pikoplankton memiliki ukuran 0,2-2 um
Femtoplankton memiliki ukuran lebih kecil dari 0,2 pum (Sieburth dkk,
1978; Nontji, 2008).
Fitoplankton

Fitoplankton adalah mikroorganisme yang memiliki sifat autotrof
dapat memproduksi makanannya sendiri atau bahan organik yang berasal
dari bahan anorganik dengan bantuan cahaya melalui proses fotosintesis
(Mackey et al. 2002; Wulandari dkk, 2014). Fitoplankton memegang
peranan penting pada rantai makanan di ekosistem perairan karena dapat

memproduksi makanannya sendiri hal ini menjadikan fitoplankton
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sebagai produsen primer, fitoplankton biasa hidup pada air yang
intensitas cahayanya dapat menembus perairan (Prasetyaningtyas dkKk,
2012).

Fitoplankton terbagi menjadi beberapa kelas namun fitoplankton
berdasarkan Kelas utamanya dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu
Diatom dan Dinoflagellata (Indraswari, 2015). Kelas fitoplankton
lainnya yakni seperti Crysophyta, Bacilariophyta, Chlorophyta,
Cyanophyta, Pyrrhophyta serta Euglenophyta (Sulastri, 2018).

a. Diatom

Diatom merupakan kelas utama yang terbesar pada
fitoplankton memiliki 2 Ordo yakni Pennales serta Centrales,
Diatom termasuk dalam penyumbang produktivitas yang tinggi
dalam perairan hingga mencapai 40-45%, diatom memiliki ciri
khusus yaitu memiliki dinding sel yang terbagi menjadi dua bagian
serta dilapisi oleh silica (Nugroho, 2019). Diatom atau disebut
dengan Bacillariophyta memiliki respon yang cepat terhadap
perubahan nutrien yang ada pada lingkungan habitatnya selain itu
Diatom memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi
yang ekstrim (Israwati dkk, 2018). Gambar fitoplankton dari Kelas

Diatom ditunjukkan pada Gambar 2.1



18

C

Gambar 2.1 Fitoplankton Kelas Diatom (A) Aulacoseira sp. (B) Diatoma
elongatum (C) Synedra ulna
Sumber : ( Sulastri, 2006; Sulastri, 2018).

Diatom atau Bacillariophyta termasuk dalam fitoplankton
yang biasa digunakan sebagai bioindikator kualitas air, hal ini
dikarenakan Diatom memiliki tingkat distribusi yang luas selain itu
beberapa Spesies dari kelompok Diatom memiliki sensifitas
terhadap perubahan lingkungan perairan serta mampu merefleksikan
adanya perubahan kualitas air dalam jangka panjang maupun pendek
(Nugroho, 2019).

Dinoflagellata

Dinoflagellata merupakan kelompok fitoplankton yang
memiliki flagella yang letakknya tertanam pada selnya tepatnya
pada lekukan yang melingkari sel, Dinoflagellata memiliki ciri yang
khusus yakni memiliki pigmen coklat serta memiliki cadangan
makanan berupa zat tepung serta selulosa selain itu Dinoflagellata
bersel satu dan memiliki kemampuan berenang dengan
menggunakan flagellate (Prescott, 1951; Sulastri, 2018).
Dinoflagellata banyak ditemukan pada perairan laut dapat
menjadikan air berubah warna menjadi merah, merah kecoklatan

atau bahkan hijau (Nopria dkk, 2015).
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Gambar Dinoflagellata dibawah mikroskop ditunjukkan

pada Gambar 2.2

C D

Gambar 2.2 Fitoplankton Kelas Dinoflagellata dari beberapa Genus (A)
Ostrepsis sp. (B) Coolia monotis (C) Prorocentrum sp. (D) Prorocentrum
emarginatum

Sumber : (Laza-Martinez et al. , 2011).

Dinoflagellata  beberapa berupa epibentik  seperti
Gambierdiscus,  Prorocentrum  serta  Ostreopsis  mampu
menghasilkan racun pada perairan yakni racun Ciguatera hal ini
dapat masuk pada rantai makanan di perairan melalui konsumsi ikan
serta dapat berpotensi menyebabkan penyakit Ciguatera Shellfish
Poison atau disingkat dengan (CSP) ini akan terjadi ketika manusia
memakan ikan yang telah terkontaminasi oleh racun Ciguatera
(Nopria dkk, 2015).

2.7.2 Zooplankton
Zooplankton adalah mikroorganisme yang memiliki sifat hewani
tidak dapat memproduksi makanannya sendiri, dalam lingkungannya
zooplankton memegang peranan penting dalam rantai makanan sebagai

konsumen primer pada perairan (Prasetyaningtyas dkk, 2012).
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Zooplankton persebarannya serta kelimpahannya memiliki peran sebagai
bioindikator kualitas suatu perairan, selain itu zooplankton berperan
sebagai konsumen primer pada ekosistem perairan (Hardiyanti dkk,
2019).

Zooplankton hidupnya bergantung pada kondisi lingkungannya,
keberadaan zooplankton dapat mengontrol produktivitas dari
fitoplankton, kelimpahan dari zooplankton dapat dijadikan indikator
kualitas air (Desyana dkk, 2017). Zooplankton berdasarkan siklus
hidupnya terbagi menjadi dua jenis yakni holoplankton dan
meroplankton, holoplankton merupakan plankton yang hidupnya tidak
berubah akan tetap menjadi plankton selama siklus hidupnya sedangkan
meroplankton merupakan plankton yang berubah seiring dengan
berjalannya siklus hidupnya (Huliselan dkk, 2018).

Beberapa contoh gambar dari kelompok zooplankton ditunjukkan
pada Gambar 2.3

A B

Gambar 2.3 Zooplankton (A) Brachionus sp. (B) Ptygura thalenolensis
Sumber : (Wei et al., 2019).

2.8 Parameter Fisik dan Kimia
Penentuan kualitas air dilakukan tidak hanya menggunakan
parameter biologi, parameter fisik dan kimia menjadi parameter yang

penting pula dalam menentukan kualitas air (Khairuddin dkk, 2016).
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2.8.1 Parameter Fisik
a. Suhu

Temperatur atau suhu merupakan salah satu faktor yang
terpenting dalam menunjang kehidupan organisme akuatik, suhu pada
lingkungan perairan dapat mempengaruhi proses metabolisme, suhu
pada lingkungan perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yakni,

1. Curah hujan

2. Kelembaban

3. Intensitas matahari dapat mencapai lingkungan perairan
4. Kecepatan angin (Redha dkk, 2014).

Suhu termasuk dalam parameter fisik yang penting untuk
menentukan kualitas suatu perairan, perubahan suhu secara tiba-tiba
akan mempengaruhi parameter yang lainnya juga seperti kadar
oksigen dalam perairan serta derajat keasaman suatu perairan, selain
itu suhu termasuk dalam indikator yang menunjang kehidupan
mikroorganisme karena setiap mikroorganisme memiliki batas
toleransi yang berbeda terhadap cekaman suhu (Angin dan Setyogati,
2019).

Suhu pada perairan memiliki peran dalam pengendalian
ekosistem perairan, peningkatan suhu pada perairan dapat memicu
terjadinya peningkatan dekomposisi bahan organik yang dilakukan

oleh mikroba (Effendi, 2003; Hamuna dkk, 2018). Suhu pada
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permukaan perairan umumnya berkisar pada 20-31°C (Nontji, 2005;
Effendi, 2003).
. Bau

Bau saling berhubungan dengan rasa pada air, bau termasuk
dalam parameter fisik yang digunakan sebagai indikator tercemarnya
air disebutkan pula bau termasuk dalam parameter yang mutlak
adanya pencemaran pada air yang tinggi karena air bersih tidak berbau
dan tidak berasa (Widiyanto dkk, 2015). Air ketika memiliki bau yang
menyengat dapat dipastikan air tersebut juga memiliki rasa yang tidak
enak, bau serta rasa yang tidak sedap dapat bersumber dari tumbuhan
air, plankton, serta organisme yang hidup ataupun sudah mati dalam
perairan tersebut (Fardiaz, 2006).

Timbulnya bau pada air tidak hanya dapat berumber dari
organisme yang mati pada perairan, timbulnya bau yang menyengat
dapat bersumber dari adanya proses penguraian zat atau senyawa
organik yang dilakukan oleh bakteri (Nizar dkk, 2015). Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No 416 Tahun 1990 disebutkan bahwa
air minum ataupun air bersih harus memenuhi kriteria yang sesuai
dengan ketentuan kualitas air secara fisik yakni tidak memiliki rasa

serta tidak berbau.
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c. Warna

Warna merupakan salah satu parameter fisik yang
digunakan dalam menentukan kualitas suatu air, Warna dari perairan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya,

1. Terjadinya proses pelapukan

2. Terjadinya pencemaran pada air

3. Adanya beban zat organik yang terlalu banyak (Cahyana, 2009;
Lestari,2014).

Air yang bersih merupakan air yang tidak berwarna serta
tidak berbau (Sari dan Huljanah, 2019). Warna pada air terbagi
menjadi 2 yakni True Color atau disebut dengan warna sejati dan
Apparent Color atau disebut dengan warna semu, warna sejati atau
True Color merupakan warna yang disebabkan oleh adanya zat kimia
yang terlarut dalam air sedangkan warna semu adalah warna yang
diakibatkan adanya zat-zat terlarut serta tersuspensi dalam air, warna
dapat dilakukan pengukuran dengan cara visual atau melihat secara
langsung ataupun menggunakan alat Ptco yang akan menghasilkan
data dalam bentuk skala platinum kobalt (Effendi, 2012).

d. TDS (Total Dissolved Solid)

Total Dissolved Solid atau yang biasa disebut dengan TDS
merupakan total zat padatan yang terlarut dalam suatu air, TDS atau
Total Dissolved Solid dalam air dapat bersumber dari unsur kimia

yang terlarut seperti kalsium, fosfst, nitrat, kalium, klorida, serta
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unsur kimia lainnya, selain itu Total Dissolved Solid dapat bersumber
dari adanya pelapukan dari batuan, kayu, atau padatan lainnya
(Hersyah dkk, 2017). Total padatan terlarut dapat diukur dengan
menggunakan langkah manual yakni dengan metode gravimetry
namun metode ini memakan waktu yang lama serta hanya dapat
dilakukan pada laboratorium saja (Irwan dan Afdal, 2016).

Zat padatan terlarut (Total Dissolved Solid) dalam air
dipengaruhi oleh senyawa yang tidak dapat terlarut dalam air, total
padatan terlarut merupakan jumlah senyawa organik ataupun
senyawa anorganik yang terdapat dalam suatu air (Ikbal dkk, 2019).
Zat terlarut dalam air bersumber dari senyawa organik tidak beracun
atau bersifat toksik namun ketika jumlahnya melebihi ambang batas
akan mempengaruhi kualitas air (Tanjung dkk, 2016).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 32 Tahun 2017 disebutkan bahwa zat padatan terlarut
pada air bersih nilainya tidak boleh melebihi 2000mg/L. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 air minum
memiliki ambang batas oksigen terlarut yakni tidak boleh lebih dari
500mg/I.

2.8.2 Parameter Kimia
a. BOD (Biological Oxygen Demand)
Biological Oxygen Demand atau yang biasa disebut dengan

BOD merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur jumlah
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senyawa organik pada perairan, prinsip dalam pengukuran Biological
Oxygen Demand adalah mengukur jumlah oksigen yang
dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk melakukan oksidasi bahan
organik dalam perairan tersebut (Putri dkk, 2019). Biological Oxygen
Demand merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat pencemaran suatu perairan (Putra dan Yulis,
2019).

Pengukuruan Biological Oxygen Demand tentunya
memiliki kelemahan yakni seperti pengukurannya membutuhkan
waktu yang lama hingga mencapai 5 hari, selain itu pengujian yang
dilakukan selama 5 hari tidak dapat memberikan gambaran total
keseluruhan BOD Biological Oxygen Demand namun hanya sebatas
perkiraan sebesar 68% (Fardiaz, 2006).

Tabel 2.1 Tingkat Pencemaran berdasarkan Biological Oxygen
Demand

Nilai BOD
Tingkat Pencemaran  (Biological Oxygen Demand)
Sangat ringan <1 mg/l
Ringan 1-3 mgl/l
Sedang 3-6 mg/I
Berat >6 mg/I

(Sumber : Yulis dkk, 2018).
b. COD (Chemical Oxygen Demand)

COD atau Chemical Oxygen Dissolved merupakan
parameter yang digunakan untuk mengetahui kadar oksigen untuk
mengoksidasi zat organik yang ada pada air (Duhupo dkk,2020).
Dalam pengujian Chemical Oxygen Dissolved kebutuhan oksigen

cenderung lebih besar dibandingkan dengan Biological Oxygen
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Demand karena bahan-bahan yang tidak dapat dioksidasi BOD
Biological Oxygen Demand akan teroksidasi pada Chemical Oxygen
Dissolved (Fardiaz, 2006).

Chemical Oxygen Dissolved pengukuran yang dilakukan
untuk mengetahui gambaran jumlah total kebutuhan oksigen yang
digunakan untuk mengoksidasi bahan organik dengan cara kimiawi
selain itu juga dapat mengoksidasi bahan organik yang mudah
ataupun sulit teroksidasi secara biologis, bahan organik pada suatu
perairan dapat bersumber dari aktivitas manusia disekitar perairan
serta dapat bersumber dari alam (Effendi, 2003; Zahidin, 2008).

Tabel 2.2 Tingkat Pencemaran berdasarkan Chemical Oxygen
Demand

Nilai COD
Tingkat Pencemaran  (Chemical Oxygen Dissolved)
Sangat ringan <5 mg/l
Ringan 6-9 mgl/l
Sedang 10-15 mg/I
Berat >16 mg/l

(Sumber : Putra dan Yulis, 2019).
c. DO (Dissolved Oxygen)

Dissolved Oxygen atau yang biasa dikenal dengan sebutan
oksigen terlarut merupakan jumlah kadar gas oksigen yang terlarut
dalam air, oksigen terlarut merupakan salah satu indikator yang
penting dalam menunjang kehidupan organisme akuatik serta
kualitas perairan karena gas oksigen yang terlarut dalam air
digunakan untuk proses respirasi serta metabolisme oleh organisme
akuatik (Patty, 2014). Kadar oksigen terlarut dalam suatu air

dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni suhu suatu perairan serta
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udara, semakin tinggi suhu pada perairan akan menyebabkan gas
oksigen dalam air semakin menurun (Prasetyaningtyas dkk, 2012).

Pengukuran kadar oksigen terlarut (Dissolved Oxygen)
dapat dilakukan dengan menggunakan 2 metode yakni secara
analitik dengan menggunakan metode titrasi iodiometri dan secara
automasi menggunakan metode elektrotrokimia dengan alat DO
(Dissolved Oxygen) meter, setiap metode tentunya memiliki
kelebihan serta kelemahan tersendiri, keuntungan menggunakan
metode titrasi adalah data yang dihasilkan lebih akurat namun waktu
yang dibutuhkan tentunya lebih lama serta hanya dapat dilakukan di
laboratorium saja, namun penggunaan DO (Dissolved Oxygen)
meter dengan pengukuran secara langsung juga dapat memberikan
keakuratan karena pengukuran secara langsung mampu
meminimalkan pengaruh lingkungan luar (Riadhi, 2017).

d. PH (Derajat Keasaman)

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu indikator
yang sangat penting dalam menentukan suatu kualitas perairan, selain
itu pH atau derajat keasaman dalam suatu perairan dapat
mempengaruhi organisme yang hidup didalamnya karena organisme
memiliki batas toleransi terlalu asam ataupun terlalu basa akan
mengganggu  kelangsungan hidupnya (Fachrul dkk, 2016).
Organisme pada perairan memiliki ambang batas toleransi terhadap

derajat keasaman pada lingkungan hidupnya, air yang memenuhi
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standar untuk digunakan sebagai tempat hidup organisme akuatik
harus memiliki pH berkisar 6,5 - 7,5 (Warlina, 2004; Triwuri, 2018).
2.9 Integrasi Keilmuan
Kebutuhan yang penting bagi makhluk hidup adalah air, makhluk
hidup yang membutuhkan air seperti manusia, hewan serta tanaman,
makhluk hidup akan terganggu proses metabolismenya serta dapat
mengalami kematian ketika kebutuhan air dalam tubuhnya tidak terpenuhi
(Siswadi dkk, 2011). Dalam Surah Al- Anbiya’ ayat 30 disebutkan pula

bahwa makhluk hidup diciptakan berasal dari air yang berbunyi,

w 8
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Artinya : Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang padu,
kemudian kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air, kami
jadikan segala sesuatu yang hidup, maka mengapakah mereka
tidak juga beriman? (QS. Al- Anbiya’: 30).

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Allah berfirman < > s & S Wl 0 Wasy

“Dan dari air, Kami ciptakan jadikan segala sesuatu yang hidup” yaitu asal

setiap yang hidup. Wallahu a’lam (Abdul, 2004).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif
eksploratif yang meliputi pengujian bakteri Coliform dengan menggunakan
metode MPN (Most Probable Number) serta analisis data mengenai
identifikasi plankton, keanekaragaman, kelimpahan serta dominansi dari 3
sumber mata air yang diteliti. Metode deskriptif eksploratif dipilih karena
tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran
atau deskripsi dari suatu kondisi yang dilakukan dengan cara sistematis serta
berdasarkan data objektif.

Menurut pernyataan Arikunto (1998) dalam Paturohman (2012),
Metode deskriptif eksploratif adalah penelitian yang dilakukan dengan
memberikan gambaran secara akurat serta sistematis melalui kejadian fakta

yang terjadi serta objek yang ada.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 2 bulan pada bulan September-
oktober. Pengambilan sampel dilakukan pada 9 September 2020 jadwal

penelitian disajikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan (Tahun 2020)

No Kegiatan 23 4 5 6 78 9 10 11 12
1. Pembuatan

proposal

skripsi
2. Seminar

proposal
3. Persiapan alat

bahan

pengujian
4. Pengambilan
sampel
Analisis hasil
Pembuatan
draft skripsi

oo

3.2.2 Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di 3 sumber mata air
yakni Kedung Trubus, Sendang Ngentup, dan Sumber Trubus yang
seluruhnya terletak di Desa Sumberbening, Kabupaten Malang Selatan.
Sumber mata air Desa Sumberbening yang digunakan sebagai sampel
penelitian seluruhnya terletak di kawasan hutan lindung.

Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan oleh Fauzi dkk
(2015), didapatkan hasil bahwa di Desa Sumberbening, Kabupaten
Malang Selatan terdapat 3 sumber mata air yaitu Kedung Trubus, Sendang
Ngentup, Sumber Trubus. Pemilihan ketiga sumber mata air ini terkait
dengan pemanfaatan masyarakat sekitar untuk kebutuhan higiene sanitasi.
Analisis serta identifikasi sampel air dilakukan di Laboratorium

Mikrobiologi dan Biologi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
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Gambaran peta letak sumber mata air yang dilakukan penelitian

ditunjukkan pada Gambar 4.1

Gambar 3.1 Peta gambaran geologi pengambilan data
Sumber: (Fauzi dkk, 2015).

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat-alat yang digunakan

Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Terdiri Dari : Kamera
Digital, Plankton Net No. 25, Botol Asi 500 ml, Ph Meter, TDS Meter, DO
Meter, Termometer, Tabung Reaksi, Botol Spray, Kertas Label,
Mikroskop Binokuler, Cool Box, Pipet Ukur, Bulb, Cawan Petri, Autoklaf,
Inkubator, Cover Glass, Object Glass, Hot Plate, Vortex, Neraca Analitik,
Tabung Durham, Batang Pengaduk, Erlenmeyer, Bunsen, Buku
Identifikasi The Plankton of South Viet-nam: Fresh Water and Marine

Plankton Shirota (1966).

3.3.2 Bahan-bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
Alkohol 70%, Lugol 4 %, Lactose Broth, BGLB (Brilliant Green Lactose

Broth), Aquades.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
merupakan suatu teknik dalam pengambilan sampel serta penentuan titik
stasiun melalui pertimbangan tertentu dari peneliti yang nantinya akan
dapat menggambarkan kondisi keseluruhan (Ayuningsih dkk, 2014).

Pengambilan sampel ini dengan Kriteria titik tengah dari setiap
mata air yang diharapkan penentuan stasiun pengambilan sampel ini dapat
mewakili kelimpahan plankton yang terdapat pada tiga sumber mata air di
Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan.

3.4.2 Pengambilan Data Lingkungan

Data parameter fisik dan parameter kimia dalam penelitian
sebagian data diambil secara in situ dan sebagian data seperti BOD
(Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand)
dilakukan secara eks situ.

Data parameter fisik disajikan dalam Tabel 3.2 sedangkan data
parameter kimia disajikan pada Tabel 3.3. Data parameter BOD
(Biological Oxygen Demand) dan parameter COD (Chemical Oxygen
Demand) dilakukan pengujian di Laboratorium Lingkungan Perusahaan
Umum Jasa Tirta . Metode yang digunakan dalam pengujian BOD
(Biological Oxygen Demand) adalah APHA. 5210 B-2017, sedangkan

COD menggunakan metode berdasarkan SNI 6989.2. 2009.



Tabel 3.2 Data Parameter Fisik
No. Parameter Fisik  Alat dan Metode Keterangan

1. Suhu Termometer/Visual In situ
2. Bau Organoleptik In situ
3. Warna Visual In situ
4 TDS TDS Meter/Visual In situ

Tabel 3.3 Data Parameter Kimia

No. Parameter Kimia  Alat dan Metode  Keterangan

1. DO DO Meter/ Visual In situ

2. PH (Derajat PH Meter/ Visual In situ
Keasaman)

3. BOD APHA. 5210 B-2017 Ek situ

4. COD SNI 6989.2. 2009 Ek situ

3.4.3 Pengambilan Sampel

a. Sampel Uji Coliform

33

Pengambilan sampel uji Coliform dilakukan dengan cara aseptis
untuk mencegah terjadinya kontaminasi, sampel air diambil dengan
menggunakan pipet steril serta penyimpanan dilakukan pula pada botol
kaca steril (Jamilatun dan Aminah, 2016). Sampel air untuk pengujian
MPN (Most Probable Number) secara aseptis diambil menggunakan
pipet sebanyak 100 ml diletakkan pada botol kaca steril untuk menjaga
air tidak terpengaruhi oleh lingkungan luar (Jamilatun dan Aminah,
2016). Pengambilan sampel air dilakukan pada setiap sumber mata air
yang telah ditentukan.

Air diambil dari setiap sumber mata air sebanyak 100 ml
diharapkan dari sampel yang diambil dapat mewakili kualitas air dari
setiap sumber mata air, sampel air disimpan pada Cool Box agar hasil

pengujian yang akan dilakukan sesuai kebenarannya. Rentang suhu



34

yang disarankan untuk penyimpanan sampel air adalah 4 — 10 °C
dengan penyimpanan sampel selama 6 jam atau tidak lebih dari 24 jam
(Mursalim, 2009; Lina, 2018).

b. Sampel Bioindikator Plankton

Pengambilan sampel bioindikator plankton dilakukan secara
horizontal dan vertikal pada setiap stasiun yang telah ditentukan.
Pengambilan air dilakukan dengan menggunakan wadah yang telah
ditandai memiliki volume 1 liter. Sampel air yang telah didapatkan
selanjutnya disaring menggunakan plankton net no. 25 dalam keadaan
botol pengumpul telah terpasang. Sampel plankton yang telah
terkumpul dalam botol pengumpul dipindahkan pada Botol sampel
(Prasetyaningtyas dkk, 2012).

Sampel plankton diambil dengan setiap stasiun dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Sampel yang telah didapatkan
selanjutnya diawetkan dengan cara ditambahkan lugol 2% sebanyak 8-
10 tetes pada setiap botol sampel, fungsi penambahan lugol 2% dalam
sampel dimaksudkan untuk mengawetkan sampel plankton yang telah
didapatkan (Nurfadillah, 2012).

3.4.4 Sterilisasi Alat dan Media
Alat kaca yang akan digunakan dalam pengambilan sampel dan
pengujian sampel dicuci menggunakan sabun selanjutnya dilakukan proses
dibungkus dengan kertas putih kosong. Media cair pada tabung reaksi

yang akan digunakan ditutup dengan kapas subat dan aluminium foil.
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Sterilisasi alat dan media menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
dengan tekanan maksimum 2 atm dilakukan selama 15 menit (Sari dan
Apridamayanti, 2014).

3.4.5 Pembuatan Media
a. Medium Lactose Broth (LB)

Pembuatan media Lactose Broth dibagi menjadi 2 yaitu Lactose
Broth Double dan Lactose Broth Single, Lactose Broth digunakan
dalam pengujian MPN (Most Probable Number) pada tahapan uji
praduga atau (Presumptive Test) (Amelia, 2019). Lactose Broth
Double dibutuhkan sebanyak 26 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades,
Lactose Broth Single dibutuhkan sebanyak 13 gram dilarutkan dalam
1 liter aquades, seluruhnya dimasukkan dalam tabung reaksi yang telah
berisi tabung durham yang diletakkan terbalik selanjutnya media
dilakukan sterilisasi dengan suhu 121°C selama 15 menit (Sunarti,
2015).

b. Medium Briliant Green Lactose Broth (BGLB)

Briliant Green Lactose Broth (BGLB) merupakan media yang
digunakan dalam pengujian MPN (Most Probable Number) pada
tahapan uji konfirmasi atau (Confirmative Test) (Amelia, 2019).
Pembuatan media Briliant Green Lactose Broth (BGLB) dibutuhkan
sebanyak 40 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades dimasukkan pada

tabung reaksi yang terisi tabung durham yang diletakkan terbalik lalu
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dilakukan sterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit (Rohadi dkk, 2016).
3.4.6 Uji MPN (Most Probable Number)

Pengujian MPN (Most Probable Number) dimulai dengan
penentuan ragam sampel uji, selanjutnya dilakukan pengujian dengan
tahap pertama yaitu tahap uji praduga (Presumptive Test) dilakukan untuk
menentukan adanya bakteri golongan Coliform, uji positif ditandai dengan
adanya gelembung gas pada tabung durham dilanjutkan pengujian
selanjutnya yaitu uji konfirmasi (Confirmative Test) (Anwarudin dkk,
2019).

Sampel air yang akan diuji merupakan air belum diolah yang
diperkirakan akan memiliki bakteri yang cukup banyak, sampel diuji
dengan metode Most Probable Number dengan ragam Il seri 555
dilakukan untuk air yang belum dilakukan pengolahan, dilakukan dengan
cara diambil sampel air secara aseptis menggunakan pipet selanjutnya
dimasukkan pada 5 tabung reaksi pertama dengan masing-masing berisi
sebanyak 10 ml, 5 tabung selanjutnya berisi sampel air sebanyak 1ml, 5
tabung terakhir berisi sampel air sebanyak 0,1 ml langkah terakhir
dilakukan inkubasi selama 2x24 jam dengan suhu 35-37°C (Soemarno,
2002: Sunarti, 2015).

Uji tahap kedua ketika hasil menunjukkan positif pada pengujian
tahap pertama dilakukan dengan mengambil sebanyak 1-2 ose sampel pada

tabung positif uji pertama dipindahkan pada tabung berisi media Briliant
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Green Lactose Broth (BGLB) pembacaan hasil pengujian dilakukan
setelah melalui proses inkubasi selama 24-48 jam dengan suhu inkubasi
37°C untuk mengetahui total bakteri golongan Coliform (Amelia, 2019).
Inkubasi pada suhu 44°C selama 24-48 jam untuk penegasan adanya
bakteri Coliform fecal (Hilmarni dkk, 2018)
3.4.7 Identifikasi Sampel
Sampel plankton yang telah didapatkan dari berbagai sumber
mata air diidentifikasi di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya dengan menggunakan mikroskop binokuler dan
menggunakan buku pedoman identifikasi The Plankton of South Viet-nam:
Fresh Water and Marine Plankton Shirota (1966).
3.5 Analisis Data
3.5.1 Kelimpahan
Kelimpahan plankton dapat diketahui secara kuantitatif
menggunakan satuan individu/liter dari sampel air yang telah diambil.
Kelimpahan plankton dihitung dengan menggunakan rumus (APHA ,

2005; Yuliana, 2015)

_0i Vr 1 n

N= Op XVo X % P
Keterangan :

N : Jumlah plankton per liter (individu)

Oi : Luas cover glass preparat (mm?)

Op : Luas lapang pandang yang diamati (mm?)

Vr : Volume sampel plankton yang tersaring (ml)
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Vo : Volume air sampel plankton di bawah Cover glass yang diamati (ml)
Vs : Volume air sampel plankton yang disaring (liter).
n :Jumlah total plankton seluruh lapang pandang
p :Jumlah total lapang pandang yang diamati

Kelimpahan jumlah serta jenis dari plankton yang didapatkan
berhubungan dengan indeks keanekaragaman karena semakin tinggi nilai
kelimpahan maka indeks keanekaragaman akan tinggi (Junaidi, 2013).

3.5.2 Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman digunakan bertujuan untuk mengetahui
tingkat keanekaragaman plankton pada tempat yang diteliti selain itu dapat
digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran (Nikmah dkk, 2018).
Indeks keanekaragaman dari plankton dihitung menggunakan rumus
Shannon-Wiener sebagai berikut :

H'=-3Pi In (Pi) (Dinesh et al, 2018).

Keterangan :

H': Indeks keanekaragaman rumus Shannon-Wiener

Pi:2
N

N : Jumlah keseluruhan atau jumlah total individu
n :Jumlah dari individu jenis pertama (Abdurahman dkk, 2017).
Kualitas air berdasarkan indeks keanekaragaman plankton

disajikan pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Indeks Diversitas Shannon winner

Indeks Pencemaran Indeks Diversitas plankton
Baik H’>2.,00
Ringan 1,60-2,00
Sedang 1,00-1,59
Buruk <1,00

Sumber : (Soegianto,2004: Nikmah dkk, 2018 )
3.5.3 Keseragaman

Indeks keseragaman dari plankton dilakukan dengan tujuan
mengetahui persebaran dari plankton pada tempat yang diteliti tersebut
merata atau tidak (Hutabarat dkk, 2013). Keseragaman plankton dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

. H,
" H Maks
Keterangan :
H’ - Indeks keanekaragaman rumus Shannon-Wiener

H maksimum : Indeks S (S adalah jumlah jenis atau jumlah spesies)
E - Indeks keseragaman (Sirait dkk, 2018).

Nilai indeks keseragaman rendah jika menunjukkan nilai
mendekati angka 0 sedangkan hasil yang tinggi mendekati angka 1,
semakin rendah indeks keseragaman menunjukkan bahwa beberapa
spesies biota pada perairan tersebut mengalami dominansi (Nugroho,
2006; Maresi dkk, 2015).

3.5.4 Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui adanya

dominansi pertumbuhan dari zooplankton ataupun fitoplankton dihitung

dengan dengan rumus dominansi Simpson sebagai berikut :
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C=Y (ni/N)?
Keterangan :
C : Indeks dominansi
ni : Jumlah spesies pada genus pertama
N : Jumlah seluruh individu (Odum, 1993; Indradewa dkk, 2018).

Indeks dominansi ketika menunjukkan nilai 1 atau mendekati
angka 1 dapat diartikan terdapat satu spesies yang mendominasi,
fitoplankton akan mendominasi suatu perairan ketika mengalami tekanan
dari lingkungannya yang berupa stress (Nugroho, 2006; Maresi dKk,
2015). Dominansi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya tekanan
ekologi yang disebabkan oleh bahan pencemar terhadap plankton (Sari
dkk, 2013).

3.5.5 MPN Coliform (Most Probable Number)

Pengujian MPN Coliform (Most Probable Number) melalui 2
tahapan yakni Uji praduga dan uji penegasan, uji praduga menunjukkan
hasil positif jika pada tabung durham yang diletakkan terbalik terdapat
gelembung gas atau ditandai pula dengan keruhnya media dan berwarna
kuning jika menandakan negatif tidak perlu dilakukan uji penegasan, uji
penegasan akan dinyatakan positif jika pada tabung durham yang
diletakkan terbalik terdapat gelembung gas serta media berwarna hijau
keruh (Sari dan Apridamayanti, 2014).

Hasil menunjukkan positif setiap perlakuan dicatat dan dilakukan

pencocokan dengan tabel MPN (Most Probable Number). Jika hasil
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pengujian tidak didapatkan pada tabel MPN (Most Probable Number)

maka hasil tersebut perlu dihitung dengan rumus berikut :

AX100
BXC

Jumlah bakteri (Jumlah tabung positif/ 200ml sampel) :

Keterangan :

A : Jumlah tabung positif pada pengujian

B : Volume (ml) pada sampel pengujian yang dinyatakan negatif

C : Volume (ml) pada sampel dari seluruh tabung yang diperiksa (Depkes
RI, 2002; Sunarti, 2015).

Rumus tersebut berlaku untuk data penentuan total bakteri
Coliform dan Coliform fecal. Hasil analisis data total bakteri Coliform
dicocokkan dengan standar baku mutu berdasarkan PERMENKES RI No.
32 Tahun 2017 tepatnya pada bab Il standar baku mutu kesehatan
lingkungan pada poin air bersih untuk pemenuhan kebutuhan higiene

sanitasi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Bakteri Coliform di Sumber Mata Air Desa Sumberbening Kabupaten
Malang Selatan

Pemeriksaan kualitas air dari Sumber Mata Air Desa Sumberbening
Kabupaten Malang Selatan berdasarkan bakteri Coliform dilakukan pada
tanggal 9 September 2020-14 September 2020 di laboratorium mikrobiologi
Universitas Adi Buana Surabaya. Pemeriksaan Kualitas air menggunakan
metode MPN (Most Probable Number) Coliform meliputi Uji Praduga dan
Uji Penegasan.

Uji Praduga dilakukan pada media laktosa broth menunjukkan hasil
positif ditandai dengan terbentuknya gelembung udara pada tabung durham
yang diletakkan terbalik selain itu ditandai dengan keruhnya media.
Terbentuknya asam ditandai dengan perubahan media menjadi keruh,
adanya gelembung udara yang terperangkap pada tabung durham
menunjukkan terjadinya proses fermentasi (Anggara dkk, 2020). Hasil

positif serta negatif pada media laktosa broth ditunjukkan pada Gambar 4.1

A B

Gambar 4.1 Hasil Uji Praduga media laktosa broth (A) Sampel Negatif (B) Sampel Positif
(Dokumentasi pribadi, 2020).

42
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian MPN uji Praduga

No. Mata Air 10ml  1Iml  0,1ml
1 Sendang Ngentup 5 2 1
2 Sumber Trubus 3 2 1
3 Kedung Trubus 3 2 2

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020).
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.1 data pada tabel

tersebut menunjukkan jumlah tabung positif pada uji praduga ragam 555
dengan inokulasi sampel sebanyak 10 ml, 1 ml dan 0,1 ml. Sumber mata air
sendang ngentup menunjukkan 5 tabung positif pada sampel 10 ml, 2 tabung
positif pada sampel 1 ml, dan 1 tabung positif pada 0,1 ml sampel. Sumber
mata air sumber trubus menunjukkan 3 tabung positif pada sampel 10 ml, 2
tabung positif pada sampel 1 ml, dan 1 tabung positif pada 0,1 ml sampel.

Sumber mata air kedung trubus menunjukkan 3 tabung positif pada
sampel 10 ml, 2 tabung positif pada sampel 1 ml, dan 2 tabung positif pada
0,1 ml sampel. Hasil positif uji praduga dilanjutkan pada tahap uiji
penegasan dengan mengambil 1-2 ose pada tabung positif untuk
diinokulasikan pada media BGLB Briliant Green Lactosa broth. Pada uji
penegasan dilakukan 2 seri dengan perlakuan suhu yang berbeda hal ini
dikarenakan untuk menentukan jumlah bakteri Coliform dan Coliform
Fecal.

Seri pertama dilakukan perlakuan suhu 37°C, Penentuan jumlah
bakteri Coliform menggunakan perlakuan suhu 37°C hal ini dikarenakan
Bakteri Coliform termasuk dalam bakteri yang memiliki sifat fakultatif

anaerob tumbuh baik pada suhu 37°C (Asih dkk, 2019). Seri kedua
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dilakukan perlakuan suhu 44°C untuk menentukan bakteri Coliform fecal
dengan pengamatan dilakukan 24 jam-48 jam.

Perlakuan suhu 44°C pada seri 2 dikarenakan bakteri Coliform fecal
mampu memfermentasikan laktosa pada suhu 44°C (Kunarso, 1989). Hasil
uji penegasan dinyatakan positif jika terdapat gelembung udara pada tabung
durham dan media yang berubah menjadi lebih keruh. Hasil uji penegasan

positif dan negatif ditunjukkan pada Gambar 4.2

A B

Gambar 4.2 Hasil Uji penegasan positif dan Negatif (A) Sampel Positif (B) Sampel
Negatif
(Dokumentasi Pribadi, 2020).
Tabel 4.2 Pengujian MPN Penegasan
No. Mata Air Suhu  10ml Iml 0,Iml Koloni/100ml

1 Sendang  37°C 5 2 1 58,3
Ngentup  44°C 1 0 0 2

2 Sumber  37°C 2 2 0 9,3
Trubus 44°C 0 0 1 1,8

3 Kedung 37°C 3 2 2 19,5
Trubus 44°C 3 0 1 10,7

(Dokumentasi pribadi, 2020).
Hasil positif uji penegasan dari 3 sampel air sumber mata air Desa

Sumberbening Kabupaten Malang Selatan disajikan pada tabel 4.2.
Perlakuan suhu 37 °C sampel air pada uji penegasan sumber mata air
sendang ngentup menunjukkan 5 tabung positif pada sampel 10 ml, 2 tabung
positif pada sampel 1 ml, dan 1 tabung positif pada 0,1 ml sampel dengan

nilai MPN 58,3 koloni/100ml sampel. Sumber mata air sumber trubus
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menunjukkan 2 tabung positif pada sampel 10 ml, 2 tabung positif pada
sampel 1 ml, dan 0 tabung positif pada 0,1 ml sampel dengan nilai MPN 9,3
koloni/100ml sampel. Sumber mata air sumber trubus menunjukkan 3
tabung positif pada sampel 10 ml, 2 tabung positif pada sampel 1 ml, dan 2
tabung positif pada 0,1 ml sampel dengan nilai MPN 19,5 koloni/100ml
sampel.

Hasil yang didapatkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 3 sumber
mata air di Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan terdapat
kontaminasi bakteri golongan Coliform yaitu pada sumber mata air sendang
ngentup sebanyak 58,3 koloni/100ml, sumber trubus sebanyak 9,3
koloni/100ml, dan kedung trubus sebanyak 19,5 koloni/100ml. Pada 3
Sumber mata air yang dilakukan pengujian hasil tertinggi angka cemaran
bakteri golongan Coliform terdapat pada mata air Sendang ngentup dengan
hasil 58,3 koloni/ml.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan nilai Coliform
mata air sendang ngentup memperoleh hasil yang paling tinggi dari 2
sumber mata air lainnya, hal ini dikarenakan sumber mata air tersebut
letaknya dekat dengan akses masuk rekreasi pantai, dari hasil observasi
terdapat beberapa sampah anorganik berupa bungkus makanan ringan dan
botol bekas air minum sekitar sumber mata air sendang ngentup, selain itu
pada sumber mata air sendang ngentup diketahui terdapat daun-daun serta

ranting pepohonan yang masuk pada mata air tersebut.
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Menurut pernyataan Pratiwi dkk (2019), Jumlah bakteri Coliform
dapat dipengaruhi oleh adanya serasah daun yang akan menjadi sumber
bahan organik yang dimanfaatkan oleh bakteri Coliform untuk tumbuh
dengan cepat. Perlakuan suhu 44°C sampel air pada uji penegasan sumber
mata air sumber trubus menunjukkan hanya 1 tabung positif pada sampel 10
ml lainnya menunjukkan hasil negatif dengan nilai MPN 2 koloni/100ml
sampel.

Sumber mata air sumber trubus menunjukkan 1 tabung positif pada
0,1 ml sampel pada tabung lainnya menunjukkan hasil negatif dengan nilai
MPN 1,8 koloni/100ml sampel. Sumber mata air sumber trubus
menunjukkan 3 tabung positif pada sampel 10 ml dan 1 tabung positif pada
0,1 ml sampel dengan nilai MPN 10,7 koloni/100ml sampel. Hasil yang
didapatkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 3 sumber mata air di Desa
Sumberbening Kabupaten Malang Selatan terdapat kontaminasi bakteri
golongan Coliform fecal yaitu pada sumber mata air sendang ngentup
sebanyak 2 koloni/100ml, sumber trubus sebanyak 1,8 koloni/100ml, dan
kedung trubus sebanyak 10,7 koloni/100ml.

Pada 3 Sumber mata air yang dilakukan pengujian hasil tertinggi
angka cemaran bakteri golongan Coliform fecal terdapat pada mata air
kedung trubus dengan hasil 10,7 koloni/ml, sedangkan terendah terdapat
pada mata air Sumber Trubus dengan hasil 1,8 koloni/100ml. Hasil tersebut

menunjukkan sumber mata air kedung trubus memiliki nilai cemaran
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Coliform fecal yang paling tinggi, hal ini dikarenakan letaknya jauh dengan
pemukiman penduduk cenderung masuk ke hutan.

Letaknya yang jauh dengan pemukiman penduduk dan lebih masuk
area hutan menjadikan sumber mata air ini lebih banyak dimanfaatkan
hewan berdarah panas seperti mamalia dan aves. Kontaminasi Coliform
fecal ini diduga berasal dari cemaran kotoran hewan yang memanfaatkan
sumber mata air tersebut atau berasal dari cemaran kotoran hewan pada area
sekitar sumber mata air tersebut yang masuk dalam sumber mata air.
Coliform fecal merupakan golongan Coliform yang kontaminasinya berasal
dari kotoran hewan serta manusia (Hanik, 2018).

Berdasarkan baku mutu kualitas air minum Peraturan Menteri
Kesehatan No. 492 Tahun 2010, air yang baik untuk dikonsumsi
berdasarkan parameter mikrobiologi total Coliform dan E.Coli
menunjukkan nilai 0 sedangkan menurut baku mutu kualitas air bersih
Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 untuk memenuhi
kebutuhan higiene sanitasi dianjurkan memiliki nilai total Coliform 50
koloni/100 ml dan Coli tinja 0 koloni/100ml. Sumber mata air sendang
ngentup, mata air sumber trubus dan mata air kedung trubus berdasarkan
parameter mikrobiologi jumlah bakteri Coliform dan Coliform fecal tidak
memenuhi anjuran dijadikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tanpa

dilakukan pengolahan.
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4.2 Plankton di Sumber Mata Air Desa Sumberbening Kabupaten Malang
Selatan
4.2.1 Jenis-Jenis Plankton Sumber Mata Air Desa Sumberbening

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 9 September
2020, hasil identifikasi didapatkan 2 jenis plankton yakni fitoplankton dan
zooplankton pada seluruh sumber mata air. Fitoplankton yang didapatkan
terdiri dari 5 kelas yakni Chlorophyceae, Bacillariophyceae,
Zygnemophyceae, Cyanophyceae, dan Euglenophyceae. Zooplankton
yang terdiri dari 4 kelas yakni Ciliata, Eurotatoria, Testacealobosea, dan
Spirotrichea. Kelimpahan plankton dari seluruh sumber mata air yang
dilakukan penelitian, paling banyak ditemukan pada kelas Chlorophyceae
dengan total spesies yang didapatkan sejumlah 6 spesies, 1 spesies
ditemukan pada mata air sendang ngentup, 4 spesies ditemukan pada mata

air sumber trubus dan 2 spesies ditemukan di mata air kedung trubus.
Kelas Chlorophyceae banyak ditemukan pada sumber mata air
sumber trubus sebanyak 5.816,2 sel/liter. Kelimpahan kelas
Chlorophyeceae dapat digunakan untuk indikator suatu perairan
mengalami pencemaran ringan, kelas Chlorophyceae ini biasanya banyak
ditemukan dan berkembang pada habitat air yang tidak tercemar hingga
tercemar berat (Whitton, 1975; Harmoko dkk, 2017). Hasil kelimpahan

plankton dari masing-masing sumber mata air disajikan pada tabel 4.3
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Kelas Spesies Sumber Sumber Kedung
Ngentup Trubus  Trubus
Dictyosphaerium sp. - - 536,25
Ankistrodesmus - 1.773,7 -
spiralis
Chlorococcum sp. 2.887,5 - -
Chlorophyceae
Chlorella vulgaris - 2.805 -
Achnanthes sp. - 1.196,25 371,25
Hydrodictyon - 41,25 -
reticulatum
Rhizosolenia sp. 2.392 - -
Synedra ulna 2.062 - -
Bacillariophyceae Aulacoseira - 412,5 -
granulata
Cymbella sp. - - 1.196,25
Zygnemophyceae closterium sp. - - 1.691,25
Cyanophyceae Oscillatoria sp. 453,75 - 82,5
Euglenophyceae Euglena sp. - 1.526,25  2.186,25
Spirotrichea Hypotrichidium sp. - 2.681 -
Eurotatoria Kelliocottia sp. - - 1485
Trichocerca sp. 2186,25 - .
Ciliata Pramecium sp. 1196,25 1.691,25  1.980
Testacealobosea Heleopera sp. - 1.567,50 -
Jumlah Total 18 Spesies 11.177,75 13.694,7 9.528,75

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020).

Kelimpahan tertinggi setelah Chlorophyceae adalah dari kelas

Bacillariophyceae terbanyak ditemukan pada sumber mata air sendang

ngentup sebanyak 4.454 sel/liter. Kelas Bacillariophyceae merupakan

fitoplankton yang memiliki sifat tahan dan mudah untuk beradaptasi

terhadap kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan (Smith, 1950;

Sachlan, 1950; Adjie dkk, 2003). Kelas Bacillariophyceae biasa digunakan

sebagai indikator kualitas dari perairan karena memiliki dinding sel yang

cukup kuat (Kamilah dkk, 2014).
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Kelas Euglenophyceae ditemukan cukup melimpah pada sumber
mata air kedung trubus sebanyak 2.186,25 sel/liter. Kelimpahan paling
rendah terdapat pada Kelas Cyanophyceae yang ditemukan pada sumber
mata air kedung trubus sebanyak 82,5 sel/liter, namun cukup melimpah
pada sumber mata air sendang ngentup sebanyak 453,75 sel/liter.
Closterium sp. dari Kelas Zygnemophyceae hanya ditemukan pada sumber
mata air Kedung trubus sebanyak 1.691,25 sel/liter

Seluruh sumber mata air menunjukkan kelimpahan zooplankton
cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan kelimpahan dari
fitoplankton, hal ini dikarenakan siklus reproduksi dari fitoplankton lebih
cepat daripada zooplankton yang menjadikan jumlah fitoplankton pada
suatu perairan cenderung akan lebih banyak, zooplankton membutuhkan
waktu lebih lama untuk mencapai kelimpahan lebih tinggi dari
fitoplankton (Hutabarat dkk, 2013). Kelimpahan dari Zooplankton
cenderung bergantung pada kelimpahan dari fitoplankton karena pada
habitatnya fitoplankton menjadi makanan alami untuk Zooplankton
sedangkan kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh jumlah nutrien yang
ada pada lingkungannya (Wiharyanto dan Santosa, 2013).

Deskripsi jenis plankton yang ditemukan pada Sumber Mata Air
Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan sebagai berikut :

a. Dictyosphaerium sp.
Dictyosphaerium sp. banyak ditemukan di air tawar namun

dapat juga hidup di air payau. Habitat utama dari Dictyosphaerium sp.
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pada air tawar biasa ditemukan pada danau, waduk, sungai serta rawa,
Dictyosphaerium sp. jika mengalami blooming akan menyebabkan air
berwarna hijau, spesies Dictyosphaerium sp. memiliki ciri-ciri yakni
beberapa sel individu bergabung menjadi satu koloni (Bock, 2011).
Ciri-ciri lainnya dari Dictyosphaerium sp. termasuk dalam
fitoplankton yang berwarna hijau berbentuk bulat, hidup dengan
berkoloni dengan jumlah sel 4 hingga 64 sel pada setiap koloninya,
pada setiap selnya dihubungkan dengan benang yang tidak terlalu jelas

cabang serta garisnya (Sulastri, 2008).

A B

Gambar 4.3 Spesies Dictyosphaerium sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi (B)literatur (Nazar, 2018)

Kingdom : Protista

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Famili : Characiaceae
Genus : Dictyosphaerium

Spesies - Dictyosphaerium sp. (Edmondson,1966;Nazar 2018).
. Ankistrodesmus spiralis
Ankistrodesmus spiralis memiliki ciri-ciri bentuknya koloninya

menyerupai bintang, termasuk dalam fitoplankton yang tidak motil,
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berwarna hijau, memiliki bentuk sel yang menyerupai jarum tipis
(Nikmah dkk, 2018). Genus Ankistrodesmus hidup pada perairan air
tawar, biasa banyak ditemukan pada badan air (Sundari,
2016).Ankistrodesmus merupakan alga yang biasa ditemukan pada
habitat dengan kondisi mengandung bahan organik sedang hingga
tinggi pada perairan eutrofikasi, Ankistrodesmus termasuk dalam alga

yang tahan terhadap berbagai kondisi (Potapova, 2005).

A B

Gambar 4.4 Spesies Ankistrodesmus spiralis perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Sulastri, 2008).

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Famili : Oocystaceae
Genus : Ankistrodesmus

Spesies  : Ankistrodesmus spiralis (Shirota, 1966).
. Closterium sp.

Closterium sp. memiliki sifat kosmopolitan yang tersebar luas
pada perairan oligotrofik hingga eutrofik dan biasanya ditemukan
cukup melimpah, genus Closterium memiliki karakteristik selnya

membentuk sabit atau busur membentuk berbagai lengkungan yang
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bertingkat, ujung dari setiap selnya meruncing tajam, bulat atau
terpotong karakteristik tersebut yang digunakan taksonomi yang paling

penting pada genus Closterium (Vuuren dkk, 2005).

A B

Gambar 4.5 Spesies Closterium sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Soeprobowati dan Suedy, 2011).

Kingdom : Protista

Filum : Charophyta
Kelas : Zygnemophyceae
Ordo : Desmidiales
Famili : Closteriaceae
Genus : Closterium

Spesies  : Closterium sp. (Guiry,2016; Syaifuddin dkk, 2020).
. Chlorococcum sp.

Chlorococcum sp. Memiliki karakteristik uniselular, berwarna
hijau, pada sel-sel yang muda memiliki diding sel yang tipis berbentuk
bulat, dinding sel yang tua memiliki dinding sel yang tebal selain itu
bentuknya sering tidak beraturan dalam garis besar (Satpati dkk, 2011).
Chlorococcum memiliki habitat alami pada air tawar, berukuran normal

berkisar 3-4mm memiliki bentuk bulat (Khanra et al, 2020).
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A B

Gambar 4.6 Spesies Chlorococcum sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Nazar, 2018).

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Famili : Oocystaceae
Genus : Ankistrodesmus

Spesies  : Ankistrodesmus spiralis (Shirota, 1966).

. Rhizosolenia sp.

Rhizosolenia sp. terlihat pada Gambar 4.2 sel terlihat
memanjang dan masing-masing memiliki ujung yang lebih ramping.
Menurut pernyataan Lukitasari dkk, (2015) Rhizosolenia memiliki ciri-
ciri sel yang membentuk seperti silinder yang letaknya pada masing-
masing ujung Yyang dipisahkan pita, memiliki dinding sel yang tidak
menyerupai pita namun membentuk pola.

Menurut Pernyataan Supriyantini dkk (2020), Rhizosolenia sp.
termasuk dalam kelas Bacillariophyceae, selain itu Kelas
Bacillariophyceae merupakan fitoplankton yang memiliki toleransi
tinggi terhadap perubahan lingkungannya. Rhizosolenia banyak

ditemukan pada perairan dekat dengan pesisir, diatom memiliki
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distribusi spesies yang cukup luas yakni pada perairan air tawar serta

air laut (Nirmalasari, 2018).

A B

Gambar 4.7 Spesies Rhizosolenia sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Lukitasari dkk, 2015)

Kingdom : Plantae

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili : Rhizosoleniaceae
Genus : Rhizosolenia

Spesies  : Rhizosolenia sp. (Lukitasari dkk, 2015).

. Oscillatoria sp.

Oscillatoria sp. terlihat pada Gambar 4.6 memiliki ciri-ciri sel
yang memanjang selain itu Oscillatoria sp. terlihat terdiri dari beberapa
sel yang terhubungkan secara rapat membentuk filamen. Menurut
pernyataan Karina (2012), Oscillatoria sp. memiliki ciri khas pada
selnya yakni berwarna hijau kebiruan selain itu memiliki sel yang
membentuk filament memanjang lurus.

Oscillatoria sp. merupakan alga yang termasuk dalam
fitoplankton kelas Cyanophyceae (Fila dkk, 2018). Habitat dari

Oscillatoria sp. biasa ditemukan pada air yang tenang seperti tepi
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sungai, saluran air serta kolam, selain itu Oscillatoria sp. termasuk
dalam fitoplankton yang tahan terhadap berbagai kondisi (Mailani,

2016).

A B

Gambar 4.8 Spesies Oscillatoria sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Mardana, 2019).

Kingdom : Monera

Filum : Cyanophycota
Kelas : Cyanophyceae
Ordo : Oscillatoriales
Famili : Oscillatoriaceae
Genus : Oscillatoria

Spesies  : Oscillatoria sp. (Sajida et al, 2013)
. Hypotrichidium sp.

Hypotrichidium sp. terlihat pada Gambar 4.7 memiliki ciri-ciri
yang khas yakni memiliki silia namun hanya pada permukaan ventral
selain itu Hypotrichidium sp. memiliki tubuh yang pipih serta
memanjang dengan tubuh bagian anterior membulat sedangkan bagian
posteriornya meruncing, Genus Hypotrichidium biasanya ditemukan

pada air tawar (Deshmukh et al, 2011).
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A B

Gambar 4.9 Spesies Hypotrichidium sp.. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Hermawan, 2018).

Kingdom : Chromista

Filum : Ciliophora
Kelas : Spirotrichea
Ordo : Hypotrichida
Famili : Oxytrichidae
Genus : Hypotrichidium

Spesies  : Hypotrichidium sp. (Deshmukh et al 2011).
. Euglena sp.

Euglena sp. memiliki kloroplas yang bentuknya menyerupai
cakram serta adapula yang bentuknya menyerupai pita (Fila dkk, 2018).
Euglena sp. memiliki habitat pada perairan yang bersih selain itu juga
dapat hidup pada perairan yang tercemar bahan organik ringan

(Nursyahra dan Abizar, 2011).

A B

Gambar 4.10 Spesies Euglena sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Suciati dan avianatara, 2019).
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Kingdom : Protista

Filum : Euglenophycota
Kelas : Euglenophyceae
Ordo : Euglenales
Famili : Euglenaceae
Genus : Euglena

Spesies  : Euglena sp. (Sajida et al, 2013).

i. Chlorella vulgaris

Chlorella vulgaris memiliki ciri-ciri selnya berbentuk bulat,
berwarna hijau, selnya memiliki inti terlihat pada Gambar 4.9. Chlorella
vulgaris memiliki sel berdiameter 2-10um, memiliki dinding sel yang
keras terdiri dari pektin serta selulosa, selain itu Chlorella vulgaris
memiliki protoplasma yang bentuknya seperti cawan (Bellinger dan
David, 2010; Waizh, 2018).

Genus Chlorella merupakan fitoplankton yang memiliki sifat
kosmopolitan dapat hidup dimana saja selain pada tempat yang
memiliki salinitas lebih dari 10-20 ppt, tumbuh baik pada rentang suhu

25-30°C (Utami, 2014),

A B

Gambar 4.11 Spesies Chlorella vulgaris perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Suciati dan avianatara, 2019)
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Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Famili : Chlorellacea
Genus : Chlorella

Spesies  : Chlorella vulgaris (Shirota, 1966).

j. Achnanthes sp.

Achnanthes sp. merupakan plankton yang masuk dalam famili
Achnantales memiliki ciri-ciri bentuknya valve linier selain itu
Achnanthes sp. sel berbentuk sedikit cekung serta soliter membentuk
rangkaian pendek, Achnanthes sp. banyak ditemukan pada perairan

kondisi mesotrofik dengan suhu 24,4 — 27,2 °C (Sulastri, 2008).

A B

Gambar 4.12 Spesies Achnanthes sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Sulastri, 2008)

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales

Famili : Achnantales
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Genus : Ankistrodesmus
Spesies  : Ankistrodesmus spiralis (Shirota, 1966).
. Hydrodictyon reticulatum

Hydrodictyon reticulatum merupakan fitoplankton yang tumbuh
baik pada perairan air tawar dengan toleransi suhu ekstrim hingga 40°
C, namun Hydrodictyon reticulatum tumbuh secara optimal pada suhu
25°C (Hawes dan Smith, 1993). Pada pengamatan serta literatur
merupakan sel dari Hydrodictyon reticulatum yang telah terputus.
Hydrodictyon reticulatum memiliki bentuk seperti jala yang terikat satu

sama lain termasuk fitoplankton yang tidak bergerak (Zulaikha, 2016).

A B

Gambar 4.13 Spesies Hydrodictyon reticulatum perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Zulaikha, 2016)

Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Hydrodictyaceae
Genus : Hydrodictyon

Spesies . Hydrodictyon reticulatum (Sajida et al, 2013).
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I. Synedra ulna
Synedra ulna merupakan fitoplankton yang banyak ditemukan pada air
tawar dan mendominasi perairan di Indonesia pada kondisi perairan
lentik ataupun lotik (Samudra dkk, 2013). Synedra ulna terlihat pada
Gambar 4.12 memiliki ciri-ciri sel yang panjang bentuknya menyerupai
jarum. Synedra ulna dapat bersifat tunggal ataupun berkoloni, memiliki
habitat pada perairan dengan kondisi oligotrofik, eutrofik serta

mesotrofik (Sulastri, 2018).

A B

Gambar 4.14 Spesies Synedra ulna perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Mardana, 2019).

Kingdom : Plantae

Filum : Thallophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Famili : Fragillariaceae
Genus : Synedra

Spesies : Synedra ulna (Isti’anah dkk, 2015).
m. Paramecium sp.
Paramecium sp. ditunjukkan pada Gambar 4.13 memiliki ciri
bentuknya menyerupai terumpah, ciri khas dari Paramecium sp.

memiliki vakuola kontraktil yang memiliki fungsi untuk menyimpan air
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serta mengeluarkan air dari tubuhnya, Paramecium sp. memiliki silia
berfungs sebagai alat gerak selain itu Paramecium sp. termasuk dalam
anggota Protozoa Kelas Ciliata (Fatimatuzahro dkk, 2019).
Paramecium sp. biasa ditemukan pada perairan dangkal tepian badan

air yang tenang dengan suhu yang bervariasi (Duncan et al, 2011).

A B

Gambar 4.15 Spesies Paramecium sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Kemendikbud, 2014: Nurkhasanah,2018).

Klasifikasi :

Kingdom : Protista

Filum : Ciliophora
Kelas : Ciliata

Ordo : Peniculida
Famili : Parameciidae
Genus : Paramecium sp.

Spesies  : Paramecium sp. (Fatimatuzahro dkk, 2019).
. Aulacoseira granulate

Aulacoseira granulate terlihat pada Gambar 4.14 memiliki
karakteristik selnya memanjang dengan Kkloroplas terlihat jelas.
Aulacoseira granulate berbentuk panjang silinder menyerupai kapsul,
biasa ditemukan pada bebatuan serta tanaman air, Aulacoseira

granulate termasuk dalam diatom dengan tipe sentrik (Janse et al, 2006;
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Mudhakiroh  dkk, 2016). Aulacoseira granulate merupakan
fitoplankton yang dapat ditemukan pada perairan air tawar ketika
jumlahnya mendominasi mengindikasikan air sedang mengalami

pencemaran bahan organik yang tinggi (Kumalasari dkk, 2015).

Gambar 4.16 Spesies Aulacoseira granulate perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Muuren et. al, 2005)

Klasifikasi :

Kingdom : Chromista

Filum : Bacillariophyta

Kelas : Bacillariophyceae

Ordo : Aulacoseirales

Famili : Aulacoseiraceae

Genus : Aulacoseira

Spesies  : Aulacoseira granulate (Shirota, 1966).
. Cymbela sp.

Cymbella sp. memiliki ciri-ciri bagian dorsalnya melengkung,
cenderung menyerupai bentuk perahu jika dilihat dari sisi samping,
Cymbella sp. bersel tunggal memiliki katub seperti bulan sabit namun
bentuknya tidak simetris (Elmore, 1921). Cymbella sp. termasuk dalam
fitoplankton yang biasa ditemukan pada perairan air tawar (Ahmed et

al, 2017).
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Gambar 4.17 Spesies Cymbella sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Bulent sen et al, 2015; Mardana, 2019).

Klasifikasi :

Kingdom : Chromista

Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Cymbellales
Famili : Cymbellaceae
Genus : Cymbella

Spesies  : Cymbella sp. (Israwati dkk, 2018).
. Kellicottia sp.

Kellicottia sp. merupakan anggota dari Filum Rotifea, anggota
dari filum rotifer ini memiliki kapasitas persebaran yang tinggi
sertatermasuk cosmopolitan (De Paggi, 2002). Kellicottia sp. memiliki
habitat biasa ditemukan pada air tawar ketika jumlah nutrien yang
dibutunkan cukup melimpah maka jumlahnya cenderung akan
melimpah selain itu kelimpahannya menjadi tanda perairan dalam
kondisi eutrofikasi (Turton dan McAndrews, 2006). Kellicottia sp.
memiliki ciri-ciri tubuhnya ramping, panjang duri beserta tubuhnya

mencapai 400um. Kellicottia sp. memiliki duri berjumlah 7, 6
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diantaranya duri anterior dan 1 duri pada posterior (Wallace & Snell,

1991; Turton & McAndrews, 2006; Hermawan, 2008).

Gambar 4.18 Spesies Kellicottia sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Bulent sen et al, 2015; Mardana, 2019).

Klasifikasi :

Kingdom : Animalia

Filum : Rotifera
Kelas : Eurotatoria
Ordo : Ploima
Famili : Brachionidae
Genus - Kellicottia

Spesies  : Kellicottia sp. (Edmondson, 1966; Mardana, 2019).
. Trichocerca sp.

Trichocerca sp. merupakan anggota dari Filum Rotifea dari
kelas Euroratoria, anggota dari Genus Trichocerca merupakan
zooplankton yang tahan terhadap berbagai tekanan kimia maupun fisik
(Gaygusuz dan dorak, 2013). Habitat dari Trichocerca pada air tawar
(Segers et al, 2004). Ciri-ciri dari Trichocerca sp. Gambar 4.16 terlihat
hampir oval bentuknya, terdapat flagel. Genus Trichocerca memiliki

bulu yang fungsinya untuk memasukkan makanan selain itu
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Trichocerca dapat berenang, dan memiliki tubuh bengkok

(Edmondson,1959; Suryani,2013).

Gambar 4.19 Spesies Trichocerca sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Setiawati,2017).

Klasifikasi :

Kingdom : Animalia

Filum : Rotifera

Kelas : Eurotatoria
Ordo : Ploima

Famili : Trichocercidae
Genus : Trichocerca

Spesies  : Trichocerca sp. (Sharma dan Sharma, 2015).
. Heleopera sp.

Heleopera sp. memiliki ciri-ciri cembung, terlihat pada Gambar
4.17 Heleopera memiliki tepian yang tipis. Genus Heleopera termasuk
dalam zooplankton, memiliki ciri cangkang sepanjang 80-100um,
zooplankton ini biasa ditemukan pada lumut dan cenderung menempel
(Sari, 2018). Heleopera sp. biasa ditemukan pada air tawar (Nikolaev

et al, 2005).
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Gambar 4.20 Spesies Heleopera sp. perbesaran 40x10
(A)Dokumentasi Pribadi, (B)literatur (Tsukii, 2006; Sari, 2018).

Klasifikasi :

Kingdom : Protozoa

Filum : Amoebozoa
Kelas : Testacealobosea
Ordo . Arcellinida
Famili : Heleoperidae
Genus : Heleopera

Spesies  : Heleopera sp. (Mazei dan Bubnova, 2007).
4.2.2 Keanekaragaman Plankton Sumber Mata Air Desa Sumberbening

Indeks keanekaragaman plankton dari 3 sumber mata air Desa

Sumberbening digunakan untuk menentukan keanekaragaman spesies

plankton dari setiap sumber mata air yang dilakukan penelitian, selain itu

indeks keanekaragaman plankton digunakan untuk menentukan adanya

pencemaran pada sumber mata air Desa Sumberbening Kabupaten Malang

Selatan. Hasil Indeks keanekargaman fitoplankton dan zooplankton dari

sumber mata air Desa Sumberbening disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Indeks Keanekaragaman Plankton

Keanekaragaman
Mata Air Fitoplankton Zooplankton
Sendang Ngentup 1,25 0,65
Sumber Trubus 1,50 1,07
Kedung Trubus 1,49 0,68

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020).
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Indeks keanekaragaman fitoplankton dari 3 sumber mata air yang
dilakukan penelitian paling rendah terdapat pada sumber mata air sendang
ngentup dengan nilai indeks keanekaragaman 1,25, sedangkan indeks
keanekaragaman paling tinggi terdapat pada sumber mata air sumber
trubus dengan nilai indeks 1,50. Tingkat pencemaran dari suatu perairan
dapat ditentukan melalui indeks keanekaragaman plankton yakni jika H’
>2 menandakan perairan tersebut tidak mengalami pencemaran, indeks
keanekaragaman menunjukkan <2 menandakan terjadinya pencemaran
(Dimenta dkk, 2020).

Berdasarkan indeks keanekaragaman plankton menunjukkan
seluruh sumber mata air tersebut mengalami pencemaran. Indeks
keanekaragaman zooplankton yang ditemukan seluruhnya cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan fitoplankton hal ini dikarenakan
pengambilan sampel air dilakukan pada pagi hari ketika matahari terik.

Zooplankton memiliki siklus hidup cenderung menghindari
terkena cahaya matahari secara langsung yang menjadikan zooplankton
akan berada pada dasar perairan ketika matahari terik, namun akan naik
pada permukaan perairan ketika malam hari (Prasad, 1954; Wijaya dan
Samuel, 2011; Wetzel, 2001; Mirna dan Makri, 2011; Kusmeri dan
Rosanti, 2015). Seluruh sumber mata air berdasarkan indeks
keanekaragaman plankton menunjukkan adanya pencemaran, pencemaran
ini dapat berasal dari pencemaran organik serta anorganik yang masuk

pada sumber mata air.
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Pada sumber mata air kedung trubus dan sumber trubus keduanya
tidak ditemukan adanya sumber pencemar dari bahan anorganik seperti
sampah plastik karena letak sumber mata air ini pada kawasan hutan
lindung dan letaknya tidak terlalu dekat dengan pantai dan tempat tinggal
warga sekitar, sedangkan sumber mata air sendang ngentup ditemukan
sampah plastik pembungkus makanan serta botol plastik disekitar sumber
mata air dikarenakan sumber mata air ini letaknya berdekatan dengan jalan
akses masuk kawasan wisata pantai.

Tiga sumber mata air yang dilakukan penelitian yakni sendang
ngentup sumber trubus dan kedung trubus seluruhnya ketika dilakukan
pengambilan sampel air terlihat beberapa sumber pencemaran organik
seperti daun-daun serta ranting yang masuk pada sumber mata air, namun
paling banyak terlihat pada sumber mata air sendang ngentup daun-daun
dan ranting masuk pada sumber mata air hingga menutupi seluruh
permukaan air.

Adanya pencemaran ini terlihat dari indeks keanekaragaman
plankton yang menunjukkan terjadinya pencemaran serta ditemukannya
sumber pencemar ketika pengambilan sampel air. Pencemaran pada suatu
perairan dapat bersumber dari pencemaran organik dan anorganik,
pencemaran organik pada suatu perairan dapat berupa daun-daun dari
pepohonan yang masuk pada air sedangkan pencemaran anorganik pada
perairan dapat berupa sampah plastik seperti botol minuman, pembungkus

plastik (Kamilah dkk, 2014).
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4.2.3 Keseragaman Plankton Sumber Mata Air Desa Sumberbening

Keseragaman dari 3 sumber mata air yakni sendang ngentup,
sumber trubus dan kedung trubus dilakukan perhitungan untuk mengetahui
sebaran individu pada sumber mata air yang dilakukan penelitian. Indeks
keseragaman sumber mata air sendang ngentup, sumber trubus, kedung
trubus disajikan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Keseragaman Plankton

Keseragaman
Mata Air Fitoplankton Zooplankton
Sendang Ngentup 0,99 0,94
Sumber Trubus 0,89 0,97
Kedung Trubus 0,85 0,98

(Dokumentasi pribadi, 2020).
Berdasarkan hasil indeks keseragaman yang didapatkan

keseluruhan sumber mata air menunjukkan nilai indeks keseragaman
menunjukkan angka mendekati 1. Indeks keseragaman dinyatakan tinggi
jika nilainya medekati 1 dan dinyatakan rendah jika nilainya mendekati O,
indeks keseragaman ini digunakan untuk mengetahui persebaran dari
individu plankton pada perairan yang dilakukan penelitian (Adinugroho
dkk, 2014).

Keseragaman pada seluruh sumber mata air Desa Sumberbening
yang dilakukan penelitian memiliki indeks keseragaman yang tinggi.
Indeks keseragaman dengan nilai yang tinggi menujukkan bahwa plankton
pada perairan tersebut mampu beradaptasi, persebarannya merata dan
tidak ada kecenderungan dominansi suatu spesies (Nugroho, 2006; Maresi

dkk, 2015).
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4.2.4 Dominansi Plankton Sumber Mata Air Desa Sumberbening

Dominansi dari 3 sumber mata air yakni sendang ngentup, sumber
trubus dan kedung trubus dilakukan perhitungan untuk mengetahui adanya
spesies tertentu yang mengalami dominansi. Dominansi plankton sumber
mata air sendang ngentup, sumber trubus, kedung trubus disajikan pada
Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Dominansi Plankton

Dominansi
Mata Air Fitoplankton Zooplankton
Sendang Ngentup 0,18 0,54
Sumber Trubus 0,22 0,35
Kedung Trubus 0,24 0,51

(Dokumentasi pribadi, 2020).
Pada suatu perairan dapat disebutkan adanya dominansi spesies

tertentu jika nilai indeks dominansi menunjukkan nilai mendekati 1, hal
ini berbanding terbalik dengan nilai indeks keseragaman jika mendekati
angka 1 maka menujukkan tidak ada dominansi dari tempat yang
dilakukan penelitian (Supriyantini dkk, 2020).
Berdasarkan nilai indeks dominansi yang disajikan pada Tabel
4.6 menunjukkan bahwa seluruh sumber mata air Desa Sumberbening
yang dilakukan penelitian tidak ditemukan adanya dominansi dari
plankton. Indeks dominansi yang rendah menunjukkan bahwa tekanan
ekologis belum cukup tinggi dari suatu perairan yang mempengaruhi suatu
spesies untuk mendominasi (Rosarina dan Rosanti, 2018).
4.3 Parameter Fisik dan Kimia
Pengukuran parameter fisik dan kimia dari 3 sumber mata air Desa

Sumberbening disajikan pada Tabel 4.7. Hasil pengukuran suhu pada
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seluruh sumber mata air menunjukkan rata-rata pada suhu 25°C, suhu dari
sumber mata air menunjukkan suhu yang normal untuk air permukaan. Air
permukaan memiliki suhu normal antara 20-31°C (Nontji, 2005; Effendi,
2003). Suhu termasuk dalam faktor yang penting untuk menunjang
kehidupan dari plankton karena suhu pada perairan dapat mempengaruhi
kelimpahan serta komposisi dari suatu perairan, plankton dapat tumbuh
optimum pada suhu 20-30°C (Sudinno dkk, 2017).

Berdasarkan hasil pengukuran suhu yang dilakukan didapatkan hasil
bahwa suhu dari seluruh sumber mata air baik untuk pertumbuhan plankton.
Parameter fisik lain yakni bau dan warna dari air, sumber mata air Sendang
ngentup, sumber trubus, dan kedung trubus seluruhnya tidak berbau dan
tidak berwarna. Air yang baik berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No.
492 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017
adalah air yang tidak berbau. Menurut pernyataan Gusril (2016), air yang
baik berdasarkan pada parameter fisik merupakan air yang tidak berbau,
serta tidak berwarna.

Tabel 4.7 Hasil pengukuran Parameter Fisik
Parameter Sendang Ngentup Sumber Trubus Kedung Trubus

Suhu 25°C 25,5°C 25,3°C

Bau Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau
Warna Tidak berwarna Tidak berwarna  Tidak berwarna

TDS 519 356 356

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020)
Zat padat terlarut diukur pada sumber mata air sendang ngentup,

sumber trubus dan kedung trubus. Hasil menunjukkan sumber trubus dan
kedung trubus memiliki nilai 356 mg/l, sedangkan sendang ngentup

memiliki nilai 519 mg/l. Sumber mata air sendang ngentup, sumber trubus
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dan kedung trubus berdasarkan nilai TDS atau Total Dissolved Solid
memenuhi syarat air bersih untuk sanitasi higiene karena nilainya tidak
melebihi 1000 mg/l, namun untuk dimanfaatkan sebagai air minum pada
mata air sendang ngentup tidak memenuhi syarat karena melebihi 500 mg/I.
Nilai ambang batas TDS yang digunakan berdasarkan baku mutu air minum
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan baku mutu mutu air
bersih Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017.

Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Parameter Kimia
Parameter Sendang Ngentup Sumber Trubus Kedung Trubus

DO 2,3 4,2 3,9

pH 6,50 6,50 6,00
BOD 3,14 2,23 2,02
COD 8,663 7,317 6,078

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020).
Pengukuran parameter kimia dari 3 sumber mata air Desa

Sumberbening disajikan pada Tabel 4.8. DO atau Dissolved Oxygen
dilakukan pengukuran bertujuan untuk mengukur kadar oksigen terlarut
pada sumber mata air sendang ngentup, sumber trubus dan kedung trubus.
Kadar oksigen terlarut dalam air dapat mempengaruhi kelimpahan plankton
pada suatu perairan (Maresi dkk, 2015). Kadar oksigen terlarut yang baik
untuk pertumbuhan plankton adalah lebih dari 3mg/l (Suseno,1998;
Sunarti,2002; Prasetyaningtyas dkk, 2012).

Kadar oksigen terlarut paling rendah terdapat pada sumber mata air
sendang ngentup dengan nilai 2,3 mg/l, kelimpahan plankton pada mata air
sendang ngentup tidak menunjukkan paling rendah namun ada diantara
sumber trubus dan kedung trubus yakni sebanyak 11.177,75 sel/liter dengan

kelimpahan tertinggi dari Kelas Bacillariophyceae yang termasuk dalam
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plankton yang memiliki toleransi pada lingkungan vyang tidak
menguntungkan. Kadar oksigen terlarut dalam air dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya proses respirasi, kenaikan suhu, serta adanya
lapisan pada permukaan air (Patty dkk, 2015).

pH atau derajat keasaman diukur pada sumber mata air sendang
ngentup, sumber trubus dan kedung trubus menunjukkan hasil paling rendah
terdapat pada sumber mata air kedung trubus dengan nilai pH 6 sedangkan
2 sumber mata air lainnya menunjukkan pH 6,5. Organisme pada perairan
memiliki ambang batas toleransi terhadap derajat keasaman pada
lingkungan hidupnya, air yang memenuhi standar adalah memiliki pH
berkisar 6,5 - 7,5 (Warlina, 2004; Triwuri, 2018). Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 32 Tahun 2017 air minum dan air bersih disarankan harus memiliki nilai
pH 6,5-8,5. Sumber mata air sendang ngentup dan sumber trubus
menunjukkan hasil memenuhi seluruh baku mutu dan standar untuk
kehidupan organisme pada perairan, sedangkan sumber mata air kedung
trubus tidak memenuhi baku mutu dan standar .

BOD Biology Oxygen Demand dan COD Chemical Oxygen Demand
dilakukan pengukuran didapatkan hasil pada Tabel 4.8 menunjukkan hasil
paling rendah pada sumber mata air kedung trubus dengan nilai BOD 2,02
mg/l, dan COD 6,078 mg/l, hasil yang paling tinggi terdapat pada sumber
mata air sendang ngentup dengan nilai BOD 3,14 mg/l dan COD 8,663 mg/I.

Biology Oxygen Demand dan Chemical Oxygen Demand merupakan
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kebutuhan oksigen yang digunakan untuk menguraikan zat organik secara
biologi dan kimiawi (Ulfah dkk, 2017).

Kriteria pencemaran berdasarkan nilai BOD dan COD, nilai dari
seluruh sumber mata air yang dilakukan pengukuran termasuk dalam
keadaan tercemar. Nilai BOD akan selalu cenderung lebih rendah atau sama
dengan nilai COD, namun tidak akan melebihi nilai COD karena bahan
organik yang mampu teroksidasi secara kimia akan selalu lebih besar dari
pada secara biologi (Putra dan Yulis, 2019).

Berdasarkan 2 indikator yang digunakan fisik dan kimia terdapat
keterkaitan dari keduanya karena hasil penelitian dari kedua indikator
tersebut menyebutkan terdapat dugaan terjadinya pencemaran dari seluruh
sumber mata air di Desa Sumberbening yang dilakukan penelitian. Sumber
mata air dengan pencemaran paling rendah terdapat pada sumber mata air
sumber trubus. Pencemaran paling tinggi dari ketiga sumber mata air
terdapat pada sumber mata air sendang ngentup.

Parameter TDS Total dissolved solid menunjukkan paling tinggi
terdapat pada sumber mata air sendang ngentup. Tinggi kadar TDS
dipengaruhi oleh jumlah senyawa organik ataupun anorganik yang terdapat
pada suatu perairan (Rinawati dkk, 2016). Adanya dugaan pencemaran
organik dapat dilakukan pengukurannya dengan menggunakan parameter
BOD dan COD (Nuraini dkk, 2019). Hasil BOD dan COD pada sumber

mata air sendang ngentup menunjukkan tertinggi dari kedua sumber mata
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air lainnya, selain itu sumber mata air sendang ngentup menunjukkan kadar
DO paling rendah dari kedua sumber mata air lainnya.

Kadar DO yang rendah dapat disebabkan oleh masuknya bahan
organik pada perairan, oksigen ini digunakan untuk menguraikan bahan
organik selain dipengaruhi oleh bahan organik kadar DO dipengaruhi oleh
respirasi biota (Patty, 2015). Keempat parameter tersebut dapat dikatakan
saling berkaitan karena keempat parameter tersebut saling dipengaruhi oleh
kadar bahan organik ataupun anorganik yang berada pada sumber mata air.

4.4 Kajian Pencemaran dalam Prespektif Islam

Pencemaran termasuk dalam salah satu kerusakan lingkungan yang
menjadi masalah untuk seluruh makhluk hidup. Pencemaran khususnya
pada air dapat mengganggu kualitas air, sedangkan kualitas serta kuantitas
dari air merupakan salah satu faktor yang menunjang kehidupan makhluk
hidup khususnya adalah manusia (Handani dkk, 2017).

Pembuangan sampah tidak pada tempatnya menjadi salah satu
pemicu tercemarnya suatu air, diketahui dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan sumber mata air sendang ngentup yang menunjukkan
pencemaran yang lebih tinggi dari sumber mata air lainnya, sumber mata air
sendang ngentup terdapat sampah bungkus plastik serta botol plastik pada
sekitar sumber mata air. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Ar-Rum

Ayat 41 .

o p tlal Vo (sl (s ) 0 ol LS G 500 T 530 G
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Artinya : Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar) (QS. Ar Rum: 41).

Menurut tafsir Ibn Asyur dalam kitab Al Misbah bahwa alam raya
telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi dan sesuai
dengan kehidupan manusia, tetapi mereka melakukan kegiatan buruk dan

ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam (Shihab, 2002).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a. Kualitas air seluruh sumber mata air tidak memenuhi baku mutu air
minum Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dengan
jumlah Coliform dan Coliform fecal melebihi 0 koloni/100ml. Seluruh
sumber mata air tidak memenuhi baku mutu air bersih Peraturan Menteri
Kesehatan No. 32 Tahun 2017 Coliform fecal melebihi O koloni/100ml.

b. Kualitas air sumber mata air sendang ngentup, sumber trubus dan
kedung trubus tercemar berdasarkan keanekaragaman plankton dengan
indeks keanekaragaman fitoplankton dan zooplankton <2,00.

c. Sumber mata air sumber trubus dan kedung trubus berdasarkan
parameter bau, warna, dan TDS memenuhi baku mutu air minum
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan air bersih
Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017. Sumber mata air
sendang ngentup tidak memenuhi baku mutu air minum dengan kadar
TDS melebihi 500mg/l, namun masih memenuhi baku mutu air bersih
dengan kadar TDS tidak melebihi 2000mg/I.

d. Parameter kimia COD menunjukkan seluruh sumber mata air tercemar
ringan dengan nilai antara 6-9 mg/l. Nilai BOD sumber trubus dan
kedung trubus menunjukkan pencemaran ringan dengan nilai antara 1-

3mg/l, pencemaran sedang terdapat pada sumber mata air sendang
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ngentup dengan nilai 3,14 mg/l. Sumber mata air kedung trubus
menunjukkan nilai 6 tidak memenuhi baku mutu air minum Peraturan
Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan air bersih Peraturan
Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 dengan nilai pH < 6,5.
5.2 Saran
a. Peneliti
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sumber mata air sendang
ngentup, sumber trubus dan kedung trubus perlu dilakukan pengecekan
secara berkala terkait dengan kualitas air secara biologi, fisik dan kimia.
Sumber mata air perlu dilakukan penelitian lanjutan dari parameter
lainnya yang mendukung penentuan kualitas air untuk pemenuhan
kebutuhan konsumsi dan sanitasi higiene.
b. Masyarakat
Sumber mata air perlu dilakukan pengelolaan serta pengawasan
secara berkala agar terhindar dari sumber pencemar organik seperti
serasah daun, kayu serta kotoran hewan selain itu juga pencemar
anorganik seperti plastik pembungkus dan botol. Pemanfaatan air dari
sumber mata air sendang ngentup, sumber trubus dan kedung trubus
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, air perlu dilakukan pengolahan

terlebih dahulu.
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